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INTISARI

Kecelakaan kerja yang terjadi pada suatu proyek konstruksi tentu akan
menyebabkan kerugian biaya. Kerugian biaya tersebut dapat berupa biaya
langsung maupun biaya tidak langsung. Biasanya kontraktor hanya
memperhatikan biaya langsung yang diakibatkannya saja, padahal masih ada
kerugian biaya terselubung/ (biaya tidak langsung) akibat kecelakaan kerja yang
menyebabkan banyak waktu produksi yang hilang. Hal tersebut biasanya kurang
mendapat perhatian dan tidak disadari oleh pihak kontraktor pelaksana.

Studi kasus dalam penelitian ini dilakukan pada 6 perusahaan konstruksi
kelas C di wilayah DIY yang telah melaporkan tentang adanya kecelakaan kerja
selama tahun 1999 pada proyeknya masing-masing. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui perbandingan biaya langsung dan biaya tidak langsung akibat
dari kecelakaan kerja serta mengetahui perbandingan biaya kecelakaan kerja
dengan nilai proyeknya.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah perbandingan biaya tidak langsung
dan biaya langsung adalah berkisar 1,68 : 1 hingga 20,11 : 1. Nilai in1 sangat
bervariasi tergantung dari faktor perincian status pegawai, faktor upah pegawai
dan biaya pengurusan kecelakaan, faktor kelas kontraktor dan jenis proyek, serta
faktor akibat/sifat luka vang ditimbulkan dari kecelakaan kerja itu sendiri.
Penyebab kecelakaan kerja paling sering adalah faktor kondisi tempat bekerja
sebesar 62,5 %, sedangkan penyebab kecelakaan dengan kerugian terbesar adalah
faktor tindakan manusia sendiri sebesar 37,5 %. Rasio perbandingan biaya total
penanganan keceldkaan kerja dengan nilai proyek berkisar 1 % hingga 4,5 %.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kecelakaan kerja pada proyek konstruksi adalah sesuatu yang sangat tidak
diharapkan. Akan tetapi dalam prakteknya hal itu tetap terjadi. Dampak langsung
dari kecelakaan kerja adalah hilangnya sejumiah biaya dan produktivitas kerja.
Oleh karena itu kontraktor harus menyediakan dana talangaﬁ untuk mengganti
biaya kecelakaan tersebut.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui rasio biaya
langsung dan biaya tidak langsung dengan hasil yang beragam. Sebagai contoh
(International Labour Office!, Geneva, 1989) dalam data Inspektorat Pabrik
Pemerintah di Inggris ( Her Majesty’s Factory Inspectorate atau HMFI ), rasio
perbandingan biaya langsung dan biaya tidak langsung yang ditimbulkan dari
kecelakaan kerja pada proyek konstruksi menunjukkan 1 : 3. Rasio yang diberikan
oleh Departemen Kesehatan dan Keamanan Sosial (Department of Health and
Social Security atau DHSS) di Inggris adalah 1 : 2. Kemudian hasil penelitian
oleh Mangan (1993), Ore (1992), dan Adreoni (1986) dalam Koesmargono (1998)
menunjukkan bahwa perbandingan biaya langsung dan biaya tidak langsung
adalah antara 1 : 1 sampai 1 : 7. Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa

kecelakaan kerja pada proyek konstruksi menyebabkan biaya tidak langsung yang

! Salah satu unsur tetap International Labour Organization yang berdiri tahun 1919
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lebih besar dibanding biaya langsungnva. Akan tetapt hasil penelitian oleh
Mommy. S (1999) menunjukkan bahwa kecelakaan kerja pada proyek konstruksi
menyebabkan biaya langsung yang lebih besar dibanding biaya tidak langsung
yaitu dengan perbandingan 2,25 : 1. Walaupun mungkin angka-angka ini tidak
dapat langsung digunakan di negara-negara lain, namun cara ini bisa memberikan
petunjuk tentang bagaimana  mengukur komponen biaya kerugian dalam
kecelakaan kerja;

Jumlah angka kecelakaan kerja yang cukup tinggi yang terjadi di
Indonesia yang berhasil dicatat pada tahun 1999 dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.

Tabel 1.1 Tabel Keecelakaan Kerja Tahun 1999 di Seluruh Indonesia

Bulan Kasus Kasus Yang Diselesaikan Jumlah

Kecelakaan STMB? Cacat Mati Korban
Januari 1.813 1612 173 28 1.813
Pebruari 1.356 3.443 314 61 3.818
Maret 1.064 992 111 28 1.131
April 1.097 939 113 45 1.097
Mei 4.841 5.106 284 111 5.501
Juni 2.454 2.315 119 20 2.454
Juli 1.530 | g 149 24 1.530
Agustus 3.776 3.371 428 84 3.883
September 2.691 2.366 300 25 2.691
Oktober 2.883 2422 398 57 2.877
November 2.857 2.726 234 36 2.996
Desember 935 27.454 2.667 606 30.727
Jumiah 27.297 54 103 5.290 1.125 60.975

Sumber : Data Direktorat PNK dan BNKK - Ditjen Binawas 1999
Pemerintah Indonesia sebenarnya telah tanggap akan permasalahan

kecelakaan dan keselamatan kerja ini. Dalam Penjelasan atas Undang-Undang

? STMB = Sementara Tidak Mampu Bekerja



Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 1999 Tentang Jasa Konstruksi pada Bagian
Umum telah mengungkapkan pokok permasalahan akan pentingnya masalah
kecelakaan dan keselamatan kerja. Di sana disebutkan bahwa “Kesadaran hukum
dalam penyclenggaraan  pekerjaan Konstruksi perlu - ditingkatkan,  termasuk
kepatuhan semua pihak, vakni pengguna jasa dan penyedia jasa, dalam
pemenuhan  kewajibannya serta. pemenuhan . terhadap ketentuan yang terkait
denpan aspek Keamanan. kesclamatan, keschatan, dan bingkungan, agar dapat
mewujudkan bangunan vang berkualitas dan mampu berfungst sebagaimana yang,
direncanakan.”

Angka-angka perbandingan di atas masih bersifat _dan berlaku umum,
belum ditujukan untuk kelas-kelas kontraktor. Oleh karena itu penelitian tentang

hal int masih perlu dilakukan agar diperoleh gambaran yang lebih jelas.
1.2 Pokok Permasalahan

Pokok masalah dalam tugas akhir ini adalah masih bersifat umumnya
angka perbandingan antara biava langsung dan biaya tidak langsung, sehingga
diharapkan dalam pencelitian.ini dapat lebrh diperjelas angka perbandingan untuk

kelas kontraktor yang berbeda.
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui perbandingan antara biaya langsung dan biaya tidak

langsung akibat kecelakaan kerja pada pelaksanaan proyek konstruksi.

2. Untuk mengetahui rasio biaya kecelakaan kerja dengan biaya proyek.



1.4 Manfaat Penclitian

Manfaat dari penelitian ini adalah agar perusahaan konstruksi (kontraktor

pelaksana) dapat memperkirakan besarnya anggaran untuk biaya kecelakaan kerja

dan memasukkannya ke dalam Rencana Anggaran Pelaksanaan.

1.5

1.6

Definisi Istilah

(V9]

Yang 'dimaksud biaya langsung adalah biaya_yang langsung dapat
diketahui ketika sebuah kecelakaan kerja terjadi. Biaya tersebut adalah
biaya PPPK., pengobatan/ perawatan rumah sakit, serta biaya perbaikan
alat dan bahan.

Yang dimaksud biaya tidak langsung adalah biava yang ditimbulkan
dart  waktu produksi vang hilang akibat kcecelakaan kerja atau biaya
tidak terlthat/terselubung pada waktu atau beberapa waktu  setelah
kecelakaan terjads.

Keceelakaan kerja adalah kecelakaan yang berhubungan dengan
hubungan Kerja pada perusahaan: Hubungan di sint dapat berarti bahwa
kecelakaan terjadi oleh pekerjaan atau pada waktu pelaksanaan
pekerjaan termasuk kececlakaan vang terjadi dalam perjalanan dari

rumah menuju tempat kerja atau sebaliknya.

Batasan Masalah

Agar pembahasan masalah tidak meluas sehingga tidak menyimpang dari

tujuan penelitian, maka diberikan batasan-batasan masalah yaitu :
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Penelitian hanya dilakukan pada proyek konstruksi yang dilaporkan
Kecelakaan kerjanya oleh perusahaan konstruksi yang bersangkutan ke
PT Jamsostek Yogyakarta, yaitu data tahun 1999,

Perusahaan konstruksi yang diteliti adalah perusahaan konstruksi kelas
C yang terdaftar di wilayah Propinsi DIY.

Biaya langsung yang-diteliti adalah biaya yang dikeluarkan oleh PT
Jamsostek kepada masing-masing perusahaan konstruksi.

Pekerja yang ditelitt adalah ' para pekerja yang-berkaitan langsung
dengan pelaksanaan proyek, dan yang berdampak terhadap besarnya
biaya langsung maupun biaya tidak langsung, | kecuali pekerja
mechanical elecirical.

Biaya kerusakan alat dan bahan yang dipcerhitungkan adalah kerusakan
yang terjadi akibat kecelakaan kerja secara langsung, bukan yang
disebabkan karena faktor usia/lama pemakaian alat/bahan tersebut.
Perhitungan upah rata-rata per jam. vang dipakai-untuk penelitian ini

berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja No : KEP-72/MEN/1984.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Peneclitian Mommy Satria (1999)

Dalam penclitiannya yang berjudul Analisis Waktu Produksi Yang Hilang

Akibat Kecelakaan Kerja Pada Proyek Konstruksi, di dapat kesimpulan sebagai

berikut :

1.

8]

[95]

Sistem pelaporan kecelakaan kerja kurang lengkap, hanya cenderung
pada kecelakaan vang berat saja.

Kontraktor belum mengetahui berapa besar biaya. yang dikeluarkan
akibat kecelakaan kerja pada setiap kejadian kecelakaan kerja.

Biaya langsung akibat kecelakaan kerja lebih besar daripada biaya akibat
waktu produkst yang hilang (2,25 : 1). Hal ini dikarenakan kontraktor
cenderung “menyembunyikan setiap kecelakaan kerja untuk menjaga

reputasi perusahaan.

2.2 Penelitian Koesmargono (1998)

Dalam penelitiannya yang berjudul Review of Safery Theory and

Development of — Principles of  Construction Safety Management, beberapa

kesimpulan vang didapat adalah :



. Rasio biave langsung dan biava tidak langsung akibat kecelakaan kerja

pada provek konstruksi berkisar darr |2 | hingga 1: 7.

fas

1

Biava pengobatan dan perawatan kecelakaan relatif lebith rendah
terhadap upah pegawai ( di negara-negara maju sepertt Amerika, Inggris,

dan ncgara-negara Eropa ).

Dalam dua penelitian-tersebut dalam mencari perbandingan biaya
langsung dan braya tidak langsung. jenis pekerja masing-masing korban
kecelakaan tidak _diperhitungkan secara intensif (jemis pegawai hanya
diperhitungkan pada tahap. pengumpulan data). Padahal jenis pekerja sangat
mempengaruhi besarnya biaya tidak langsung (biaya akibat produksi yang hilang),
mengingat sctiap jenis pekerja mempunyai upah per hari vang berbeda. Sebagai
contoh seorang mandor mengalami kecelakaan yang mengakibatkan cedera ringan
saja menghasilkan waktu produksi yang hilang yang cukup besar, disebabkan
karena upah per harinya cukup besar, Akan lain hasilnya jika yang mengalami
kecelakaan kerja adalah seorang pekerja (laden) di mana upah per harinya jauh
lebih kecil dari mandor. Karena itu dalam penelitian ini pemisahan jenis pekerja
akan selalu diperhitungan sejak dari tahap awal hingga tahap akhir tahap
pencarian angka perbandingan biaya langsung dan biaya tidak langsung. Sehingga
masing-masing jenis pekerja akan mempunyai angka perbandingan sendiri-
sendiri. Angka perbandingan biaya langsung dan biaya tidak langsung di atas juga
masih bersifat/berlaku  umum, belum bisa dipakai atau diterapkan untuk

kontraktor kelas tertentu.
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LANDASAN TEORI

3.1 Kerugian Akibat leceelakaan Kerja

Banvak  Karangan telah dituhis mengenar kerugrans ckonomis  akibat
keeclakaan dalamomdustrr, tetapr nampaknya masih sedikit usaha-usaha untuk
mentamya secaras tepat. Penting dipertanvakan apakah nrfar kerugian suatu
Kecelakaan benar-benar dapat dihitung dan brla memang dapat; manfaat apa vang
dapat diperoleh dalam Kaitannyva dengan usaha-usaha pencegahan kecelakaan

Scuap  kale Kecelakaan terjadr maka karvawan, pimpinan perusahaan
bahkan ncgara pun akan dirugikan. Smgkatnva adalahs semua prhak  akan
dirugikan karcna adanva kecelakaan itu sendirt.

1. Kerugian terhadap karvawan

a.  Menderita rasa sakit. takut, dan menderita.

b. Cacatwbuh.

c. lidak mampu bekerja sepertt semula.

d. Menderna gangguan jiwa.

=
<

Kehilangan nafkah dan masa depan.

«

. Tidak dapat menikmati kehidupan yang lavak.

(&9

Kerugian terhadap pimpinan perusahaan
a. Kchilangan pendapatan kerja atau waktu kerja.

b. Kualitas dan kuantitas kerja menurun.




¢.  Bertambahnva kerja lembur (karena untuk penggantian waktu kerja
vang hilang).

d. Perbaikan dan pemmdahan mesin-mesin alat kerja lainnya.

¢.  Kehilangan waktu kerja bagt karvawan atau staf’ lainnya untuk
penyelidikan  keeelakaan, membantu  karyawan  vang  menderita
kecelakaan serta waktu untuk melihat atau menonton kecelakaan.

. Penempatan  dan  latthan  terhadap  karyawan yang menderita

kecelakaan (sctelah sembuh) untuk pekerjaan yang baru.

Pengobatan.

<,r

h. Asuransratau kompensast bagi penderita kecelakaan,
. Rehilangan kepercavaan dap’ karvawan lainnva, lingkungan dan
schagamyad
3. Kerugian terhadap keluarga karvawan vang bersangkutan
a. Kchifangan  sumber  naftkah pendapatan  bila = Karyawan  vang
bersangkutan satu-satunyva pencari natkah dalam keluarga.
b, Keluarga kKehilangan kasth savang.
4. Kerugian terhadap-bangsa dan negara
4. Kehilangan tenaga Kerja vang terampil untuk menyokong ekonomi
nastonal.
b, Kekurangan tenaga Kerja yang terampil, sehingga memerlukan tenaga
asimg untuk mengisinva.
¢. Dengan adanva pengumuman atau informasi mengenal banyaknya

kecelakaan  Kerja  khususnva  bidang  konstruksi. maka ada

Kemungkinan generast muda memilih Karir jenis pekerjaan bidang lain.



Jadi sccara garis besar ada lima jenis kerugian yang discbabkan oleh kecelakaan
kerja adalah :

1. Kerusakan

2

Kekacauan organisasi

Keluhan dan kesedihan

[US]

4. Kelamandan cacat
5. Kematian

(Suma’mur P K., 1987)
3.2 Biaya Akibat Kecelakaan Kerja

Banyaknya kejadian k'ecelakaan kerja pada pelaksanaan konstruksi akan
sangat mempengaruhi produktivitas kerja. Bagi perusahaan Keselamatan kerja
merupakan jaminan. kelangsungan suatu usaha serta pengamanan bagl suatu
investasi. Hubungan erat antara tingkat keselamatan dan tingkat produks: adalah
(Koesmargono, 1998) :

1. Dalam pelaksanaan, keselamatan kerja yang baik, kecelakaan yang

mendatangkan kerugian material dan finansial dapat dihindari.

2. Tingkat keselamatan yang tinggi sejalan dengan pemeliharaan dan

penggunaan peralatan kerja dan mesin yang produktif dan efisien.

Usaha keselamatan kerja akan selalu diperlukan keterpaduan kerja antara
kesclamatan kerja dan kegiatan sistem manajemen. Bila pendekatan int diterapkan
maka selain dapat menurunkan tingkat kecelakaan dan pemborosan biaya, juga

akan meningkatkan derajad efisiensi, efektifitas, dan produktivitas kerja. Satu hal



vang harus diperhatikan adalah tatacara pelaporan dan  perlindungan atas
peralatan.

Ketepatan arti kerugian menyeluruh akibat kecelakaan adalah penting,
karena meskipun banyak jenis kerugian yang sdh dapat dinyatakan dengan mudah
dalam bentuk uang, tetapi banyak juga kerugian-kerugian lainnya yang bersifat
kurang nyata atau terselubung (International “Labour Office, Geneva, 1989).
Sebuah tim  penelitian  (John Everett and Peter B. Frank Jr, 1996)
mengidentifikasi jenis biaya untuk-mengevaluast total biaya yang diakibatkan oleh
kecelakaan kerja, yaitu biaya langsung (Direct Cost Insured Costs) dan biaya
tidak langsung (Indirect Cost Uninsured Costs Hidden (osts).

3.2.1 Biaya Langsung (Direct Costs)

Biaya langsung adalah biaya yang langsung dapat diketahui ketika sebuah

kecelakaan kerja terjadi. Yang termasuk di dalamnya adalah sebagai berikut

(Suma’mur P.K_, 1987):

1. Biaya pertolongan pertama bagi kecelakaan

o

Biaya pengobatan

Perawatan

LI

4. Biaya rumah sakit
5. Biaya transportasi kecelakaan

6. Biaya perbaikan alat/mesin

7. Biaya atas kerusakan bahan



Penghitungan difakukan berdasarkan data lapangan tentang kecelakaan

kerja dan penanganannva vang meliputi berapa biava untuk masing-masing taktor

terscbhut di atas, dan dimunculkan dalam bentuk tabel.

3.2.2 Biaya Tidak Langsung (Indirect Costs/Hidden Costs)

Biava udak langsung-adalah-biaya tidak- terlihat/tcrselubung pada waktu

atau beberapa waktu sctelahkecelakaan terjadi. Yang termasuk di dalamnya

antara lain ( International Labour Office; Geneva, 1989)

(VD)

Biava funtuk waktu vang terbuang oleh pekerja yang mengalami

kecclakaan atau Santunan Tidak Masuk Bekerja (STMB).

Biava untuk waktu yang terbuang oleh pekerjaan lain karena

d.

b.

C.

rasa ingin tahu,
menolong korban,

rasa setia kawan.

Biaya waktu yang terbuang oleh mandor, supervisi, dan eksekutif

lainnya karena :

a.

b.

e

membantu Korban,

menyelidiki sebab kecelakaan,

mengatur Kerja untuk mengganti pekerjaan korban kecelakaan,
menyeleksi dan melatih - pekerja baru  untuk  mengganti
pekerja’korban yang mengalami kecelakaan kerja.

membuat laporan tertulis peristiwa kecelakaan kerja.

Biaya karena keterlambatan proyek.




v

0.

Kerugian akibat keharusan untuk mencruskan pembayaran upah penuh
bagi karvawan vang dulu terluka setelah mereka kembali bekerja,
walaupun  mercka  (mungkin - belum  pulih - sepenubnya)  hanya
menghasitkan separuh dari kemampuan pada saat normal.

Kerugian vang umbul akibat Ketegangan ataupun menurunnya moral
kerja karena kecelakaan tersebut vang juga mengakibatkan turunnya

produktivitas pekeria.

Sebagar perbandigan Levittdan Samelson (1987)-mengidentifikasikan

bahwa ada dua vanabel vang mempengaruhi besarnyva biava tidak fangsung :

[

1w

Brava tambahan karena terlambatnya produks:.
Biava tidak: langsung karena pekerjaan Korban tdak dapat digantikan

schingea harus menunggu sembuhnya Korban,

Brava unwk etisiensi vang hilang bagi pekerja lain.

Biava it dipengaruht oleh jenis 'dan tingkat keparahan kecelakaan.
Korban dengan tingkat keparahan vang berat akan mempengaruhi
pckerjacdatn,-Karena merasa mempunyai tal ikatan persamaan nasib

dengan korban kecelakaan kerja.

3.3 Penghitungan Biaya Langsung

Penghitungan dilakukan berdasarkan data dari Pl Jamsostek tentang

kecelakaan kerja dan penanganannya yvang meliputi berapa biaya untuk :

B

5

Biava pertolongan pertama

Biaya pengobatan
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6.

Biaya perawatan

Biaya rumah sakit

Biava transportasi

Biaya perbatkan alat/mesin

Brava atas kerusakan bahan

Biava premi asuransi kecelakaan Kerja (jika perusahaan mengunakan

asuransi kecelakaan kerja)

Adapun dasar perhitungan yang dipakai PT Jamsostek dalam penentuan

besarnya jaminanyang akan diturunkan adalah sebagai berikut -

I

%)

Biaya dransportasi dart tempat kecelakaan ke rumah  sakit/rumah

tenaga Kena setinggi-tingginya |
a. Darat Rp 200.000,00

b, Laut Rp <400.000,00

¢.  Udara Rp 750.000,00

Biayva “pengobatan dan perawatan di’ rumah sakit maksimal Rp

5.000.000,00.

Tunjangan STMIB (Sementara Tidak Mampu Bekerja)
a. 120 hart pertama scbesar 100% x upah

b. 120 hari kedua sebesar 75% x upah

¢.  Hari selanjutnya sebesar 50% x upah




Biaya pembelian alat bantu (orthese) dan alat ganti (prothese) bagi

tenaga kerja vang anggota badannya tidak berfungsi atau hilang,
Biaya tunjangan cacat tetap sebesar 70% x 60 bulan penuh.
Biaya kematian sebesar 60% x 60 bulan penuh.

Biaya pemakaman sebesar Rp 400.000,00.

Biaya santunan berkala (jika meninggal) Rp~75.000,00 selama 24

bulan.

3.4 Penghitungan Biaya Tidak Langsung

Penghitungan biaya tidak langsung dilakukan dengan menghitung upah

pekerja per jam dikalikan dengan waktu produksi yang hilang (waktu yang

terpakai bukan untuk pekerjaan yang seharusnva) atau dapat dirumuskan sebagai

berikut :

Biava untuk waktu produksi yang hilang

upah rata-rata per jam X waktu produksi yang hilang

Keterangan :

1.

Upah rata-rata per jam
Dihitung berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja No : KEP-

72/MEN/1984 yang menjabarkan mengenai perhitungan upah per jam :

a. Pekerja bulanan = 1/173 X upah scbulan
b. Pekerja harian = 3/20 X upah sehari

¢. Pckerja borongan = 1/7 X rata-rata hasil kerja sehari



2. Waktu produkst vang hilang
Dihitung  berdasarkan  wawancara dan  kuesioner kepada pekerja,
pengawas, dan buku laporan harian/mingguan.
Sumber - Mommy Satria (1999)
3.5 Klasifikasi Kecelakaan Kerja
3.5.1 Klasifikasi Kecelakaan Kerja Majemuk Menurut 11O
Klasifikasi ini merupakan standar klasifikasi majemuk yang merupakan
hasil Konferensi Ahli Statistik Pekerja Internasional Kesepuluh (10" International
Conference of Labour Statisticians) yang disclenggarakan oleh 1LO, yaitu :
I Jenis Keeelakaan
Jenis " kecelakaan menciritkan  kejadian  yang  secara  langsung

mengakibatkan luka tersebut.

2. Perantara
Perantara darni bagian kecelakaan mencirikan suatu proyek, substansi
ataupun.tempat, di mana kondisi-berbahaya di-atas ada:

3. Sifat luka/Akibat yang ditimbulkan

Mencirikan luka berdasarkan ciri-ciri utama fisik.
4. Lokasi tempat luka di tubuh
Bagian tubuh yang terkena mencirikan bagian tubuh orang vyang

terkena langsung oleh sifat luka yang telah dicirikan.

Masing-masing dari empat klasifikasi kecelakaan di atas masih mempunyai

perincian sendiri-sendiri. Namun pada penelitian ini hanya klasifikasi pertama dan



Ketiga saja yvang dipakar karena lebih sesuai dan mudah diterapkan khususnva

terhadap kecelakaan kerja pada provek konstrukst,
3.5.2  Klasifikasi Keeelakaan Kerja Berdasarkan Jenis Kecelakaannya

Nlastftkase o adalah merupakan bagian dart klasifikast kecelakaan
majemuk datam mdustevang dipakar untoko mengidentifikast keceelakaan kerja
pada provek Konstruks, vaitu

I, Terjatuh

Tertmpabenda jatuh
3. Menginjak, melanggar atau terpukul benda di luar benda-benda jatuhan

4+ Ferperangkap atawderiept

th

Kehabisantenaga atau pergerakan vang terlalu berat

6. lerkenaatau tersentuh benda panas

7. lerkenaratau tersentuh arus listrik

8. lerkena atau tersentuh bahan-bahan yang merusak atau mengandung
bahan radiasi

9. Jenis kecelakaan yang lain, vang tidak terkelompokkan karena

kekurangan data vang mencukupi
3.5.3 Klasifikasi Kecelakaan Kerja Berdasarkan Akibat Kecelakaannya

Sedangkan klasitikasi menurut akibat kecelakaan kerja yang ditimbulkan
khususnya pada proyek konstruksi yang juga dipakai oleh PT Jamsostek dalam

melakukan estimasi biaya kecelakaan kerja adalah -
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I Cedera Sebagran Sementara
Yartu keecelakaan vang mengakibatkan fuka di tubuh dan sctelah
menjalant perawatan vang tepat dapat sembuh dan pulih seperti semula

baik kondist maupun tungsinya.
2. Cacat Total fetap

a. Cacatungsional
Yaruskecelakaan vang mengakibatkan fuka dic tubuh dan sctelah
mengalant peravatan yang tepat kondisiva dapat sembuh dan
pulih sepertr semula tetapt tungsinya tidak dapat kembali secara
optimal.

b Cacat Anatoni
Yaru Kecelakaan yang mengakibatkan tukaldi tubuh dan sctelah
menfadant perawatan yang tepat batk kondisi: maupun fungsinya

tidak dapat sembuh dan pulih seperti semula.

3. Meningeal

Yartu kecelakaan yang mengakibatkan timbulnya kematian,
( Suma mur PR 1987
3.6 Penyebab Keeelakaan Kerja
Sebelum suatu tindakan pencegahan vang tepat terhadap kecelakaan dapat
diambil, pertu diketahui dengan jelas bagaimana dan mengapa kecelakaan itu bisa
terjadi. Keterangan Iengkap harus diperoleh melalui penyelidikan cermat terhadap
setiap kasus termasuk kasus yvang kecil-keeil sckali pun. Biasanya penycbab

kecelakaan kerja tersebut adalah :



S

3

7.

8.
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Kelelahan fisik pekerja
Ketidakterampilan pekerja
Kurangnya sarana peralatan pekerjaan
Dipacunya jadwal pekerjaan
Kegiatan lembur vang kurang efektif
Pengawasan vang kurang

Pendidikan pekerjaan yang kurang

Keinginan pekerja untuk segera menyelesaikan pekerjaan

(Koesmargono, 1998)

Sedangkan penggolongan sebab-sebab kecelakaan kerja secara umum

dapat digolongkan sebagai berikut (International Labour Office, Geneva, 1989) :

I

R

Tindakan™ perbuatan manusia yang tidak memenuhi  keselamatan
(Uinsate bumear act)

Kcadaan lingkungan vang tidak aman (Unsafe condition)

Pada dasarnya, apapun jenis penyelidikan kecelakaan yang dilakukan

harus dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini
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6.

Siapa vang terluka

Apa vang terjadi dan faktor apa yang menyebabkan
Kapan kecelakaan terjadi

Di mana kecelakaan terjadi

Mengapa kecelakaan 1tu sampai terjadi

Bagaimana cara mencegah kecelakaan agar tidak terulang kembali



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Deskripsi Wilayah Penelitian

Penelitian ini mengambil kasus kecelakaan kerja pada perusahaan jasa
konstruksi kelas C yang berada dan terdaftar di wilayah DIY di mana kasus

kecelakaannya tercatat pada PT Jamsostek Yogyakarta.
4.2 Jenis Data
Jenis data vang dipakai dalam penelitian adalah :

1. Data primer, vaitu berupa data dari hasil kuesioner dan wawancara
terhadap para pegawai yang terlibat secara tidak langsung pada

kecelakaankerja yang terjadi di perusahaan mereka masing-masing.

2. Data sekunder, vaitu berupa data laporan kecelakaan kerja dari

perusahaan konstrukst kelas C di DIY ke PT Jamsostek .

4.3 Sumber Bata

Sumber data primer yang diperlukan dalam penelitian ini diambil dari para

pegawal perusahaan konstrukst golongan kelas O di mana perusahaannya



melaporkan dan mengajukan klaim kecelakaan Kerja ke P11 tamsostek Yogvakarta

pada tahun 1999 Adapun perusahaan Konstrukst tersebut adalah

']

6

CV Gegana. Khitren Lor GK HI410 Yogyakarta Telp. 588788

CV Kusuma, JI. Gowongan Kidul 30 Yogvakarta Telp. 566062

PR Sarana Java. Nglengis Stimulyo Pivungan Bantul Telp. 522981
CV Purnama Java. Dusun Il Panjatan Kulonprogo

PR Rabavu J1 Kahiurang kmo 5.5/44 Caturtunggal Yogyakarta Iclp.
386807

PB Prasetyo, Wonocatur KD IV RT 123 Banguntapan Bantul Telp.

Sumber data sckunder diambil dari Pl Jamsostek Yogyakarta yang

mencatat laporan dan klaim kececlakaan kerja dari perusahaan konstruks kelas C

di D1Y.

4.4 Populasi dan Jumlah Sampel Data

Jumliah populast pegawal berdasarkan masing=masing status pegawal

setiap perusahaan pada saat provek berlangsung ditunjukkan dalam Tabel 4.1



o
8]

Tabel 41 Jumlah Populasi Pekerja dan Pegawai Tiap Proyek Perusahaan

Yang Terjadi Keeelakaan Pada Tahun 1999

| ! Jumlah pegawal tiap jenis (orang) ‘ g:
: Perusahaan S, : | ©
No Konstruksi Yang ! . . } o
' Proyeknya Terjadi ' > & S 23 - S 05
| Kecelakaan 2 g 5 < &) o 3 £
U] ! 3 | U = 5
a | = = sa 0 S
| ‘T . — ‘ — ! — — S |
1 | CV Gegana B o ] B 4 1 4 2 35
| ‘ |
‘ 2 | CV Kusuma 20 10 4 2 4 3 43
i : ; |
3 | PBSaranalJaya 18 10 4 1 4 3| 40
g | CVPumamadaya 18 9 4 2 3 2 | 38
5 | PB Rahayu 178 8 4 2 3 2 36
| ! |
| 6 PBPrasetyo G, 3 2 3 2 34
‘[ | Jumlah 104 |54 28 10 421 | 14 | 206

Sumber : data sekunder

Jumlah populasi pegawai pada masing-masing proyck perusahaan di atas
tercatat pada saat proyek vang terdapat keeelakaan Kerja saat itu. Berdasarkan
populasi data di atas, jumlah sampel data yang diambil dari masing-masing
perusahaan adalah : 10 pekerja (50% - 67 % dari populasi pekerja), 5 tukang
(50% - 625 % dari populasi tukang), 2 mandor (50% =67 % dari populasi
mandor), 2 manajer proyek (50%-100%), 2 stal (50% - 100 % dari populasi staf),
2 eksekutif (67% - 100% dari populasi eksekutif). Sehingga jumlah total
kuesioner terhadap 6 perusahaan adalah 138 buah. T etapi jumlah kuesioner yang
memenuhi syarat untuk diolah adalah 118 buah (85,5 %). Hasil dari kuesioner
tersebut dipakai scbagai data untuk mengetahui biaya tidak langsung akibat

kecclakaan yang terjadi. Sedangkan untuk mengetahui biaya langsungnya diambil




dari data PT Jamsostek Yogyakarta yang merinci laporan (pengajuan klaim)
kecelakaan kerja dari enam perusahaan kontraktor kelas C di DIY (lthat Tabel

4.1).
4.5 Pengumpulan Data

Pada penclitiantini data primer dikumpulkan dengan cara menyebarkan
kuesioner dan ‘wawancara. Untuk data sekunder dikumpulkan dengan cara
merangkum faporan_tahunan PT Jamsosiek tentang pengajuan klaim kecelakaan

kerja olch perusahaan konstruksi di DIY.
4.5.1 Penyebaran Kuesioner (Pengisian I.embar Daftar Pertanyaan)

Daftar pertanyaan sceara wmum terdini dari dua bagian. Bagian pertama
berisi pertanyaan tentang status pegawai responden dan besar upah per hari.
Bagian kedua berisipertanvaan tentang waktu produksi yang hilang/terpakai dari
pegawal lam selan.korban kaitannya dengan korban kecelakaan, yaitu waktu
untuk melihat/ingintahu kejadian kecelakaan, waktu unfuk menolong korban,
waktu untuk menjenguk korban pada jam kerja, -waktu untuk menyelidiki dan
membuat laporan kecelakaan, waktu untuk mengatur ulang kerja untuk mengganti
pekerjaan Korban, serta waktu untuk menyeleksi dan mengangkat pegawai baru
untuk menggantikan korban. Dalam penyajiannya daftar pertanyaan ini disusun
dengan dua model. Pertama model semi terbuka, yaitu pertanyaan yang sebagian
Jawabannya sudah ditentukan, tetapi masih ada kemungkinan bagi responden
untuk memberikan jawaban lain. Yang kedua dengan model terbuka, yaitu

pertanyaan yang variasi jawabannya tidak ditentukan terlebih dulu sehingga




responden mempunyai kebebasan untuk menjawab. Kuesioner tersebut ditujukan

kepada pekerja, tukang, mandor, staf, dan eksekutif
4.5.2 Wawancara

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan khususnya berkaitan dengan
data yang tidak tercantum pada laporan tahunan kecelakaan kerja perusahaan jasa
konstruksi DIY ~yang dikeluarkan PT Jamsostek Yogyakarta. Data tersebut
meliputi biaya kerusakan alat/mesin dan biaya kerusakan bahan, besarnya jumlah
luran premi asuransi, penyebab kecelakaan, sifat luka/akibat yang ditimbulkan.
Wawancara tersebut dilakukan terhadap staf kantor .dan bagian logistik

perusahaan.
4.6 Metode Analisis IHasil dan Pembahasan

Mectode analisis vang dipakai dalam penclitian ini_menggunakan metode
analisis Kuantitati f'dengan prosentase, yang meliputi

I Prosentase penyebab kecelakaan kerja
Penyebab Kecelakaan dikelompokkan berdasarkan faktor penyebab
umum vaitu faktor tindakan manusia vang tidak aman (Unsafe human
act) dan faktor keadaan lingkungan yang tidak aman (Unsafe
condion). Dari frekuensi masing-masing jenis kecelakaan faktor
penyebab dapat dicari besarnya faktor penyebab umum, penyebab

Kecelakaan terbesar, serta penyebab kecelakaan frekuensi tertinggl.

S

Prosentase jenis pegawai korban kecelakaan berdasarkan akibat/sifat

fuka yang ditimbulkan dari kecelakaan kerja
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Setiap korban kecelakaan kerja dikelompokkan berdasarkan sifat luka
vang ditimbulkan dan dihitung masing-masing frekuensi terjadinya.
Schingga dapat dicari akibat kecelakaan yang dominan dan jenis
pegawat yang paling sering menjadi korban kecelakaan.

Perbandingan nilai proyek dengan biaya total penanganan kecelakaan
kerja

Masing-masing nilai proyek perusahaan dibandingkan dengan total

biaya Kecelakaan kerja yang sudah dianalisis sebelumnya. Sehingga

masing-masing akan mempunyai nilai perbandingan.
Perbandingan biaya langsung dan biaya tidak langsung

Merinel besarnya komponen biaya tidak langsung untuk setiap jenis
pegawarlam sclain korban yang terkait langsung dengan kecelakaan,

Kemudian merinci besarnya biaya langsung yang dtimbulkan setiap

jenis pegawai yang menjadi korban kecelakaan. Lalu setiap jenis

pegawal _korban_dibandingkan dengan biaya tidak langsung yang

ditimbulkannya yang terkait dengan pégawai lain tadi.




4.7 Pelaksanaan Penelitian

Mulai

Mengambi! data kontraktor
yang mengajukan klaim ke
PT Jamsostek

Mendata kontraktor kelas C

Mendata jumlah pegawai
yang ikut proyek

A 4

Perencanaan
kuesioner

\ Tidak

]

Y

Perbaiki

Uji coba
kuesioner

kR
0 Tidak
Ya

Penyebaran kuesioner
& wawancara

Cek

keterlibatan
pekerja

Drop
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Data hasil kuesioner & wawancara
- waktu produksi hilang - penyebab
- upah kecelakaan
- jenls pegawal - uran premi

A4
Pengelompokan data

‘

Penghitungan biava
tidak langsung

v
Mencart rasio biaya langsung &
biayatidak langsung

!

Penjelasansproses pelaksanaan penelitian data secara garis besar dalam

penelitian int adalah sebagai berikut:

1. Mengambil datadari PT Jamsostek
Data yang diambil yaitu rincian jaminan yang diturunkan kepada perusahaan |
konstruksi yang-mengajukan klaim terhadap PT Jamsostek. Data tersebut

sekaligus merupakan rincian biaya langsung,

2

Mendata kontraktor kelas C dan jumlah pegawai yang ikut proyek

Data perusahaan konstruksi kelas C tersebut dirangkum dari perusahaan
konstruksi yang mengajukan klaim asuransi kecelakaan ke PT Jamsostek. Lalu
didapat enam perusahaan konstruksi kelas C dilanjutkan dengan mendatangi
keenam kontraktor kelas C tersebut untuk memperoleh data jumlah serta
keberadaan pekerja dan pegawai yang ikut dalam proyek yang terjadi

kecelakaan.




L2

Perencanaan kuesioner dan uji coba kuesioner

Kuesioner tahap awal direncanakan dengan model tabelisasi, setelah
dikonsultasikan dan diperbaiki dengan kombinasi model terbuka dan tertutup
diteruskan dengan tahap uji coba kepada responden. Hasil uji coba
dikonsultasikan dan diuji coba ulang, sctelah mendapatkan gambaran hasil
vang dinginkan .maka kuesioner diperbanyak ‘dan. dilanjutkan ke tahap
berikutnva .

Penycbaran Kuesioner dan wawancara

Kuesioner diberikan kepada setiap pekerja dan pegawai yang telah didata

scbelumnya: Wawancara difakukan terhadap staf kantor dan bagian logistik.

Mengeccek keterlibatan pekerja dan pegawai

Keterhibatan pekerja kaitannya terhadap kecelakaan yang terjadi diperiksa dari
hastl jawaban Kuesioner. Bila terlibat akan diklasifikasi debih lanjut, bila tidak
terlibat tidak dimasukkan dalam  perhitungan. Dari hasil kuesioner diperoleh
sejumlah data“antara lain : jumlah pekerja dan pegawai yang terlibat saat
terjadi kecclakaan, upah pegawal, jenis pegawai, waktu produksi yang hilang
karena untuk® menolong rekannya dan lain-lain, Kemudian dari hasil
wawancara didapatkan data tentang penyebab kecelakaan, akibat/sifat luka
yang ditimbulkan, 1uran premi yang dikeluarkan perusahaan serta biaya

kerusakan alat dan bahan.

Pengelompokkan data
Waktu produksi yang hilang terdiri dari menjadi 7 macam, yaitu waktu yang
terbuang oleh korban yang mengalami kecelakaan, waktu yang terbuang dari

pegawal lain karena timbul rasa ingin tahu terhadap kecelakaan, menolong
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korban, menjenguk Korban saat jam kerja, karena menyelidiki dan membuat
laporan Kkecelakaan, mengatur kerja untuk mengganti pekerjaan korban,
menycelekst pegawar baru untuk menggantikan korban. Kemudian setiap
kuestoner vang telah diust dimasukkan ke dalam  klasifikasi/jenis waktu
produkst vang hilang sesuat jenis pegawai dan perusahaan masing-masing.

7. Mencan biava _udak langsung, dan rasio. biaya langsung dan biaya tidak
langsungnva
Setelah waktu produksi yang hilang diklasifikasi, dicari'biaya tidak langsung
dengan mcngalikan sctiap gaji rata-rata per satuan waktu jenis pegawai
dengan  waktu cyang terpakai/hilang  tersebut.  Sctelah didapat  kemudian

dibandingkan dengan biaya langsungnya untuk masing-masing jenis pegawai.

Pada mulanya penelitian ini akan memperhitungkan biaya langsung aktual
yang dikeluarkan Kontraktor untuk membiayai kecelakaan ditambah dengan iuran
premi. Tetapi untuk mendapatkan biaya aktual ini mengalami kesulitan di
lapangan karena kontraktor cenderung menyembunyikan biaya langsung aktual
tersebut. Hal ini discbabkan perusahaan mengkhawatirkan penyalahgunaan data
yang mereka berikan scrta demi menjaga reputasi perusahaan. Oleh karena itu
biaya langsung pada penelitian ini didasarkal] atas data laporan turunnya jaminan
asuransi dart PT Jamsostek terhadap kontraktor yang mengajukan kilaim

kecelakaan kerja pada tahun 1999,




BAB V

KLASIFIKASI DAN ANALISIS DATA

5.1 Klasifikasi Data Kecelakaan Kerja Yang ‘Ferjadi

Setelah merangkum dari data laporan kecelakaan Kerja P11 Jamsostek,
Jumlah kecelakaan yang terjadi pada perusahaan konstruksi kelas C pada tahun
1999 adalah 8 Kecelakaan. Data tersebut telah mencakup komponen-komponen
biaya langsung, kecuali biaya kerusakan antara lain alat/mesin atau bahan dan
biaya premi asuransi. Kemudian data hasil kuesioner mencakup keterlibatan
pegawai lain dalam setiap kejadian kecelakaan yaitu waktu yang terpakai dalam
keterlibatannya tersebut, apa status pegawail yang terlibat, dan berapa upah
pegawal tersebut Data hasil kuesioner inilah yang akan diolah-menjadi data biaya

tidak langsung.
5.1.1 Klasifikasi Data Biaya Langsung

Besarnya biaya langsung akibat kecelakaan kerja diketahui dari rincian
Jaminan yang dibayarkan/diturunkan oleh Pl Jamsostek, kecuali besarnya
kerusakan alat/mesin vang didapatkan dari hasil wawancara perusahaan
kontraktor secara langsung. Namun dari keseluruhan kecelakaan kerja yang terjadi
tidak dilaporkan adanya biaya vang dikeluarkan untuk mengatasi kerusakan alat

dan mesin serta bahan.
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Rincian data biaya langsung akibat kecelakaan kerja dari masing-masing

kontraktor disajikan dalam Tabel 5.1 hingga Tabel 5.6.

Tabel 5.1 Rincian biaya langsung akibat kecelakaan kerja CV Gegana

No. Kfaterangan Ju(r;:)a)h

1 Biaya perawatan 15.000,00
2 Biaya dokter 6.500,00
3 Biaya obat 577.800,00
4  Biayatransportasi 25.000,00
5 [Tunjangan meninggal 0
6 |Biaya pemakaman 0
7 Biaya kerusakan alat/bahan 0

Jumiah 624.300,00

Sumber : data sekunder

Tabel 5.2 Ringian biaya langsung akibat kecelakaan kerja CV Kusuma

[ Biaya Kecelakaan
Jumiah
No. Keterangan Kecelakaan || Kecelakaan Il | Kecelakaan Il (Rp)
(Rp) (Rp) (Rp)
1 |Biaya perawatan 0 175.000,00 175.000,00 350.000,00
2 |Biaya dokter 0 60.000,00 60.000,00 120.000,00
3 Biaya obat 0 653.250,0 964.200,00| 1.617.450,00
4 Biaya transportasi 0 0 0 0
5 Tunjangan meninggal| 7.020.010,00 0 0 7.020.010,00
6 Biaya pemakaman 400.000,00 0 0 400.000,00
7 |Biaya kerusakan 0 0 0 0
alat/mesin
Jumiah 7.420.010,00 888.250,00, 1.199.200,00{ 9.507.460,00

Sumber : data sekunder




Tabel 5.3 Rincian biaya langsung akibat kecelakaan kerja PB Sarana Jaya

No. Keterangan Ju(r’glpa)h

1 Biaya perawatan 0
2 Biaya dokter 0
3 Biaya obat 175.400,00
4 Biaya transportasi 0
5 Tunjangan meninggal 0
6 Biaya pemakaman 0
7 Biaya perbaikan alat/mesin 0

Jumlah 175.400,00

Sumber : data sekunder

Tabel 5.4 Rincian biaya langsung akibat kecelakaan kerja CV Purnama Jaya

No. : Keterangan JL(JgSh

1 Biaya perawatan 66.000,00
2 Biaya dokter 3.500,00
3  |Biaya obat 1.326.600,00
4  Biaya transportasi 200.00,00
5 Cacat total fungsional 3.600.000,00
6  [Tunjangan meninggal 0
7 Biaya pemakaman 0
8 Biaya perbaikan alat/mesin 0

Jumlah 5.016.100,00

Sumber : data sekunder




Tabel 5.5 Rincian biaya langsung akibat kecelakaan kerja PB Rahayu

No. , ) Keterangan Jtzgga)h

1 Biaya perawatan 795.000,00
2 |Biaya dokter 357.000,00
3 |Biaya obat 2.727.400,00
4  Biaya transportasi 0
5 [Cacat total fungsional 0
6 [Tunjangan meninggal 0
7  Biayapemakaman 0
8 |Biaya perbaikan alat/mesin 0

Jumlah 3.879.400,00

Sumber : data sekunder

Tabel 5.6 Rincian biaya langsung akibat kecclakaan kerja PB Prasetyo

A__N.(,)' i Keterangan ‘J‘zg'sh

1 Biaya perawatan 39.000,00
2 Biaya dokter 49.500,00
3  |Biaya obat 866.600,00
4 Biaya transportasi 25.000,00
5 |Cacat total fungsional 0
6  [Tunjangan meninggal 0
7 Biaya pemakaman 0
8 Biaya perbaikan alat/mesin 0

Jumlah 980.100,00

Sumber : data sekunder

Tabel 5.7 Jumlah biaya langsung akibat kecelakaan kerja seluruh proyek tiap

kontraktor
No. Nama Kontraktor Jumiah
(Rp)

1 CV Gegana 624.300,00
2 PB Kusuma 9.507.460,00
3 PB Sarana Jaya 175.400,00
4 CV Purnama Jaya 5.016.100,00
5 PB Rahayu 3.879.400,00
6 PB Prasetyo 980.100,00

Total 20.182.760,00




Jumlah biaya langsung akibat kecelakaan kerja dar seluruh kontraktor
adalah Rp 20.182.760,00. Biaya langsung akibat kecelakaan masing-masing

perusahaan berada pada kisaran Rp 200.000,00 sampai Rp 10.000.000,00.
5.1.2 Klasifikasi Data Waktu Produksi Yang Hilang
Rincian waktu produksi yang hilang akibat kecelakaan kerja dari masing-

masing kontraktor disajikan dalam Tabel 5.8 hingga Tabel 549

Tabel 5.8 Data waktu yang terbuang oleh korban yang mengalami

kecelakaan CV Gegana

Lama tidak Upah per
; . |mampu bekerja jam
No. Nama korban Jenis pegawai (hari) < - (Rp)
1 Wahono Pekerja (laden) 1 6.500,00

Sumber : data primer

Tabel 5.9 Data pegawai yang timbul rasa ingin tahu terhadap kecelakaan yang

terjadi pada CV Gegana
Jumlah Gaji rata-rata Waktu
No. Jenis pegawai pegawai yang per jam terpakai
’ terlibat (Rp) (jam)
1 Pekerja (laden) 10 975,00 5
2 [Tukang 5 1.350,00 2
3 Mandor 2 1.500,06 05
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5
5 |Staf 2 2.600,00 0.5
6 |[Eksekutif 0 4.335,00 0

Sumber : data primer




Tabel 5.10 Data pegawai yang membantu korban pada CVGegana

Sumber : data primer

Jumlah Gaji rata-rata Waktu
No. Jenis pegawai pegawai yang per jam terpakai

terlibat (Rp) (jam)

1 |Pekerja (laden) 7 975,00 2

2 [Tukang 4 1.350,00 25

3 Mandor 2 1.500,00 1

4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5

5 Staf 2 2.600,00 05

6 |Eksekutif 0 4 335,00 0

Tabel 5,11 Data pegawai yang menjenguk korban yang dilakukan

pada saat jam kerja pada CV Gegana

]

; Jumlah Gaji rata-rata Waktu

No. Jenis pegawai pegawai yang per jam terpakai

tertibat (Rp) (jam)
1 |Pekerja (laden) 8 975,00 9
2 [Tukang 6 1.350,00 6
3 Mandor 1 1/500,00 1
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1
5 Staf 1 2.600,00 1
6 |Eksekutif 1 4.335,00 0

Sumber : data primer

Tabel 5.12" Data pegawai yang menyelidiki dan membuat laporan
kecelakaan kerja pada CV Gegana

Jumlah Gaji rata-rata Waktu
No. Jenis pegawai pegawai yang per jam terpakai
terlibat (Rp) (jam)
1 |Pekerja (laden) 0 975,00 0
2 [Tukang 0 1.350,00 0
3 Mandor 2 1.500,00 2
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1
5 [Staf 2 2.600,00 4
6 [Eksekutif 1 4.335,00 0

Sumber : data primer




Tabel 5.13 Data pegawai yang mengatur kerja untuk menganti
pekerjaan korban pada CV Gegana

‘ Jumlah Gaji rata-rata Waktu
| No. Jenis pegawai pegawai yang per jam terpakai
| terlibat (Rp) (jam)
, 1 |Pekerja (laden) 0 975,00 0
’ 2 [Tukang 0 1.350,00 0
i 3 Mandor 2 1.500,00 25
( 4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1
5 Staf 2 2.600,00
6 |[Eksekutif 0 4 335,00 0

Sumber : data primer

Tabel 5.14 Data pegawai yang menyeleksi pegawai baru untuk
menggantikan korban pada CV Gegana

Jumiah Gaji rata-rata Waktu

No. Jenis pegawai pegawail yang per jam terpakai

tertibat (Rp) (jam)
1 Pekerja (laden) 0 975,00 0]
|2 i‘l’ukang 0 1.350,00 0
| 3 Mandor 2 1.500,00 0
| 4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0
5 |Staf 2 2.600,00 0
6 [Eksekutif 0 4.335,00 0

Sumber : data primer

Tabel 5.15 Data waktu yang terbuang oleh korban yang mengalami
kecelakaan pada CV Kusuma

Lama tidak .
No. Nama korban | Jenis pegawai | mampu bekerja Upal'(lé)e)r hari
(hari) P
1 NNoto Prayitno Pekerja (laden) 6.500,00
2 Mudi Wiarjo Pekerja (laden) 6.500,00
Udi Wiharjo Pekerja (laden) 6.500,00

Sumber : data sekunder
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Tabel 5.22 Data waktu yang terbuang oleh korban yang mengalami
kecelakaan pada PB Sarana Jaya

Lama tidak | Upah per
No. Nama korban |Jenis pegawai |/mampu bekerja| jam

(jam) (Rp)

1 Suryanto Pekerja (laden) 3 975,00

Sumber : data sekunder

Tabel 5.23 Data pegawai yang timbul rasa ingin tahu terhadap kecelakaan yang
terjadi pada PB Sarana Jaya

_ : Jumlah pegawai Gaji rata-rata Waktu'
No. Jenis pegawai yang terlibat per jam terpakau
(Rp) (jam)
1 |Pekerja (laden) 8 975,00 3
2 Tukang 8 1.500,00 3
3 Mandor 2 1.875,00 1
4 Manajer Proyek ( 2 3.468,00 0.5
5 [Staf 0 2.600,00 0
6  |[Eksekutif 0 4.335,00 0

Sumber : data primer

Tabel 5.24 Data pegawai yang membantu korban pada
PB Sarana Jaya

.| Gaji rata-rata Waktu
No. Jenis pegawai Jurgléihtzfl?sav;/al Jper jam terpakai
yans (Rp) (jlam)

1 |Pekerja (laden) 6 975,00 3
2 [Tukang 5 1.500,00 2
3 Mandor 2 1.875,00 1
4  Manajer Proyek 1 3.468,00 1
5 |Staf 0 2.600,00 0
6 [Eksekutif 0 4.335,00 0

Sumber ; data primer




Tabel 5.25 Data pegawai yang menjenguk korban yang dilakukan
saat jam kerja pada PB Sarana Jaya

No Jenis pegawai Jumlah pegawai Gagéra}:;]rjata tz\e/r\'/s;lt(:i

yang terlibat (Rp) (jam)

1 |Pekerja (laden) 8 975,00 7

2 [Tukang 6 1.500,00 4.5

3 |Mandor 1 1.875,00 1

4  Manajer Proyek 0 3.468,00 0

5 Staf 0 2.600,00 0

6 |Eksekutif 0 4.335,00 0

Sumber : data primer

Tabel 5.26 Data pegawai yang menyelidiki dan membuat laporan
kecelakaan kerja pada PB Sarana Jaya

| . . Waktu

| . Jumlah pegawai| Gaiji rata-rata .

No. Jenis pegawai - . terpakai

yang terlibat per jam (Rp) .
(Jlam)
1 |Pekerja (laden) 0 975,00 0
2 [Tukang 0] 1.500,00 0
3 Mandor 2 1.875,00 1
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1
5 |Staf 1 2.600,00 0.5

6  |[Eksekutif 0] 4.335,00 0

Sumber : data primer

Tabel 5.27 Data pegawai yang mengatur kerja untuk mengganti
pekerjaan korban pada PB Sarana Jaya

.| Gaji rata-rata Waktu
4 A Jumiah pegawai . .
No. Jenis pegawai yang terlibat per jam terpakal
(Rp) (jam)
1 |Pekerja (laden) 0] 975,00 0
2 [Tukang 0 1.500,00 0
3 Mandor 1 1.875,00 0.5
4  |Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5
5 Staf 0 2.600,00 1
6 [Eksekutif C 4.335,00

Sumber : data primer
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Tabel 5.28 Data pegawal yang menyeleksi pegawai baru untuk
menggantikan korban pada PB Sarana Jaya

J .| Gajirata-rata | Waktu
4 _ Jumlah pegawai , ,
No. Jenis pegawai yang terlibat per jam terpakai
(Rp) (jam)

1 |Pekerja (laden) 0 975,00 0

2 Tukang 0 1.500,00 0

3 Mandor 0 1.875,00 0

4 Manajer Proyek 0] 3.468,00 0

5 Staf 0 2.600,00 0

6 ]Eksekutif 0 4.335,00 0

Sumber : data primer

Tabel 5.29 Data waktu yang terbuang oleh korban yang mengalami

kecelakaan pada CV Purnama Jaya

Lama tidak Upah per
No. Nama korban Jenis pegawai | mampu bekerja hari
(hari) (Rp)
1 [Kasijo Wiryo D Mandor 10 10.000,00

Sumber : data sekunder

Tabel'5.30" Data pegawai yang timbul rasa ingin tahu terhadap

kecelakaan yang terjadi pada CV Purnama Jaya

Jumiah Gaji rata-rata Waktu
No. Jenis pegawai pegawai yang per jam terpakai

terlibat (Rp) (Jam)

1 Pekerja (laden) 10 975,00 6

2 [Tukang 8 1.350,00 5

3 Mandor 1 1.500,00 0.5

4 Manajer Proyek 2 3.468,00 1

5 |Staf 3 2.600,00 1.5

6 |Eksekutif 1 4.335,00 0.25

Sumber : data primer




Tabel 5.31 Data pegawai yang membantu korban pada

CV Purnama Jaya

Jumlah Gaji rata-rata Waktu
No. Jenis pegawai pegawai yang per jam terpakai
terlibat (Rp) (jam)
1 |Pekerja (laden) 8 975,00 6
2 [Tukang 8 1.350,00 5
3  Mandor ‘ 1 1.500,00 2
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5
5 [Staf 2 2.600,00 1
6 |[Eksekutif j 1 4.335,00 0.5

Sumber : data primer

Tabel 5.32 Data pegawai yang menjenguk korban yang dilakukan
saat jam kerja pada CV Purnama Jaya

Jumiah Gaji rata-rata Waktu
No. Jenis pegawai pegawai yang per jam terpakai
terlibat (Rp) (jam)
1 Pekerja (laden) 8 975,00 9
2 [Tukang 6 1.350,00 6
3 Mandor 1 1.500,00 2
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1
5 [Staf 1 2.600,00 1
6 [Eksekutif 1 4.335,00 1

Sumber : data primer

Tabel 5.33 Data pegawai yang menyelidiki dan membuat laporan
kecelakaan kerja pada CV Purnama Jaya

Jumiah Gaji rata-rata Waktu
No. Jenis pegawai pegawai yang per jam terpakai
terlibat (Rp) (jam)
1 |Pekerja (laden) 0 975,00 0
2 [Tukang 0 1.350,00 0
3 |Mandor 2 1.500,00 2
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 2
5 [|Staf 2 2.600,00 4
6 |[Eksekutif 1 4.335,00 2

Sumber : data primer
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Tabel 5.34 Data pegawai yang mengatur kerja untuk mengganti

pekerjaan korban pada CV Purnama Jaya

Jumiah Gaji rata-rata Waktu
No. Jenis pegawai pegawai yang per jam terpakai
terlibat (Rp) (jam)
1 |Pekerja (laden) 0 975,00 0
2 [Tukang 0 (1).350,00 0
3  Mandor 1 (1).500,00 2
4 Manajer Proyék 1 3.468,00 2
5 |Staf 1 2.600,00 1
6 |Eksekutif 1 4.335,00 1

Sumber : data primer

Tabel 535 Data pegawai yang menyeleksi pegawai baru untuk
menggantikan korban pada CV Purnama Jaya

Jumlah Gaji rata-rata Waktu
No. Jdenis pegawai pegawai yang per jam terpakai
terlibat (Rp) (jam)
1 |Pekerja (laden) 0 975,00 0
2 [Tukang 0 1.350,00 0
3 |Mandor 1 1.500,00 4
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 4
5 Staf 1 2.600,00 2
6  |Eksekutif 1 4.335,00 1

Sumber : data primer

Tabel 5.36 Data waktu yang terbuang oleh korban yang mengalami
kecelakaan pada PB Rahayu

Lama tidak Upah per
No. Nama korban Jenis pegawai | mampu bekerja hari
(hari) (Rp)
1 |Yoyok Sapto Y Pekerja (laden) 21 6.500,00

Sumber : data sekunder
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Tabel 5.37 Data pegawai yang timbul rasa ingin tahu terhadap
kecelakaan yang terjadi pada PB Rahayu

Jumlah Gaji rata-rata Wakiu
No. Jenis pegawai pegawai yang per jam terpakai

terlibat (Rp) (jam)

1 |Pekerja (laden) 10 975,00 4.5

2 [Tukang 8 1.350,00 3

3 |Mandor 2 1.500,00 1

4 Managjer Proyek 2 3.468,00 1

5 Staf 3 2.600,00 1.5

6 |Eksekutif 1 4.335,00 0.25

Sumber : data primer

Tabel 5.38 Data pegawai yang membantu korban kecelakaan pada

PB Rahayu
Jumlah _ Gaji rata-rata per Waktu
No. Jenis pegawal pegawai yang jam terpakai
terlibat (Rp) (jam)
1 Pekerja (laden) 8 975,00 8
2 [Tukang 8 1.350,00 8
3 |Mandor 2 1.500,00 2
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1
5 |Staf 2 2.600,00 0.5
6 [Eksekutif 0 4.335,00 0

Sumber : data primer

Tabel 5.39 Data pegawal yang menj enguk korban yang dilakukan

saat jam kerja pada PB Rahayu

Jumlah  |Gaji rata-rata per Waktu
No. Jenis pegawai pegawai yang jam terpakai

terlibat (Rp) (jam)

1 |Pekerja (laden) 8 975,00 4

2 [Tukang 6 1.350,00 3

3 Mandor 2 1.500,00 2

4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5

5 [Staf 2 2.600,00 1

6 |Eksekutif 1 4.335,00 0.5

Sumber : data primer
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Tabel 5.40 Data pegawai yang menyelidiki dan membuat laporan

keceelakaan kerja pada PB Rahayu

Jumlah Gaji rata-rata Waktu
No. | Jenis pegawai pegawai yang per jam terpakai
! terlibat (Rp) (jam)
1 Pekerja (laden) 0 975,00 0
2 [Tukang 0 1.350,00 0
3 Mandor 2 1.500,00 1
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5
5 |Staf 2 2.600,00 1
6 |Eksekutif 1 4.335,00 0.25

Sumber : data primer

Tabel 5.41 Data pegawai yang mengatur kerja untuk mengganti

pekerjaan korban pada PB Rahayu

I
Jumlah o Waktu
No. Jenis pegawai pegawai yang Gap'rata-rata il terpakai
terlibat jam (Rp) (jam)
|
1 Pekerja (laden) 0 975,00 0
2 [Tukang 0 1.350,00 0
3 Mandor 2 1.500,00 2
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1
5 [Staf 2 2.600,00 1
6 |[Eksekutif 1 4.335,00 0.5

Sumber : data primer

Tabel 5.42 Data pegawai yang menyeleksi pegawai baru untuk
menggantikan korban pada PB Rahayu

Jumlah  |Gaji rata-rata per]  Waktu
No. Jenis pegawai pegawai yang jam terpakai

terlibat (Rp) (jam)

1 |Pekerja (laden) 0 975,00 0

2 [Tukang 0 1.350,00 0

3 Mandor 2 1.500,00 2

4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5

5 |Staf 1 2.600,00 0.5

6 |[Eksekutif 1 4.335,00 0.25

Sumber : data primer




Tabel 5.43 Data waktu yang terbuang oleh korban yang mengalami

kecelakaan pada PB Prasetyo

Lama tidak Upah per
No. Nama korban Jenis pegawai | mampu bekerja hari
(hari) (Rp)
1 |Adi Rahardjo Tukang Batu 61 8.500,00

Sumber : data sekunder

Tabel 5.44 Data pegawai yang timbul rasa ingin tahu terhadap kecelakaan yang
terjadi pada PB Prasetyo

No. Jenis pegawai peg\gj/sr:;lia;ang Y ra}gnr]ata el Waku.J terpakal
terlibat (Rp) (jam)

1 |Pekerja (laden) 8 975,00 4
2 [Tukang 8 1.350,00 2

3 Mandor 1 1.500,00 0.5

4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5

5 |Staf 0 2.600,00 0

6 |Eksekutif 0 4.335,00 0

Sumber : data primer

Tabel .5.45 Data pegawai yang membantu korban pada
PB Prasetyo

No. Jenis pegawai pngaL\Jnr/ng;ang cal ra;:r;ata i Wak“.* terpakali

terlibat (Rp) (jam)

1 |Pekerja (laden) 5 975,00 2.5

2 [Tukang 5 1.350,00 2.5

3 [Mandor 1 1.500,00 1

4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5

5 |Staf 0 2.600,00 0

6 |[Eksekutif 0 4.335,00 0

Sumber : data primer




Tabel 5.46 Data pegawai yang menjenguk korban yang dilakukan saat

Jam kerja pada PB Prasetyo

lEksekutif

—
' . Jumlgh Gaji ra?a-rata per Waktu terpakai
No. Jenis pegawai pegawai yang jam (jam)
terlibat (Rp)
1 |Pekerja (laden) 8 975,00 4
2 [Tukang 5 1.350,00 2.5
3  Mandor 1 1.500,00 1
4 Manajer Proyek 1 3.468.00 0.5
5 Staf 0 2.600,00 0
6 0 4.335,00 0

Sumber : data primer

Tabel 5.47 Data pegawai yang menyelidiki dan membuat laporan
kecelakaan kerja pada PB Prasetyo

.
1 N L ‘ Jumlah Gaji rata—rata PET A raktu terpakai

0. Jenis pegawai pegawai yang jam .

terlibat (Rp) (jam)

1 Pekerja (laden) 0 975,00 0

2 [Tukang 0 1.350,00 0

3 Mandor 1 1.500,00 1

4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1

5 |Staf 1 2.600,00 2
| 6 [Eksekutif 0 4.335,00 0

Sumber : data primer

Tabel 5.48 Data pegawai yang mengatur kerja untuk mengganti
pekerjaan korban pada PB Prasetyo

_ ' Juml_ah Gaji rata-rata per Wakiu terpakai
No. Jenis pegawai pegawai yang jam (jam)
terlibat (Rp)
1 |Pekerja (laden) 0 975,00 0
2 Tukang 0 1.350,00 0
3 |Mandor 1 1.500,00 1
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 2
5 |Staf 1 2.600,00 2
6 |[Eksekutif 0 4.335,0 1 ]

Sumber : data primer
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Tabel 5.49 Data pegawai yang menyeleksi pegawai baru untuk
menggantikan korban pada PB Prasetyo

‘ _ Juml_ah Gaji rata—rata PET |\ Aakty terpakai
No. Jenis pegawai pegawai yang jam (jam)
terlibat (Rp)
1 Pekerja (laden) 0 975,00 0]
2 [Tukang 0 1.350,00 0
3 Mandor . 2 1.500,00 2
4  Manajer Proyek 1 3.468,00 2
5 |Staf 1 2.600,00 1
6 Eksekutif { 0 4.335,00 0

Sumber : data primer

3.2 Analisis Data Biaya Tidak Langsung

48

Data waktu  produksi yang hilang yang telah dikumpulkan dan

diklasifikasi, selanjutnya akan dicari biaya tidak langsung tiap perusahaan yaitu

waktu kumulatif yang hilang dari pegawai lain kaitannya dengan kejadian

kecelakaan dikalikan dengan besarnya upah rata-rata per jam masing-masing jenis

pegawal tersebut. Contoh : akan dihitung jumlah biaya untuk waktu produksi yang

hilang tentang kegiatan pegawai lain (selain korban) yang menolong korban saat

kecelakaan pada CV Gegana.

Tabel 5.50 Contoh perhitungan biaya untuk waktu produksi yang hilang tentang
kegiatan pegawai lain (selain korban ) yang menolong korban
saat kecelakaan pada CV Gegana

Gaji rata-rata| Waktu Biaya untuk

Jumlah erja terpakai |waktu produksi
: .| pegawai per jam P warlup Jumiah
No. | Jenis pegawai (Rp) (jam) | rata-rata yang
yang : (Rp)

terlibat hilang (Rp)

(1) (2) (3)=(1)x(2)
1 Pekerja (laden) 7 975,00 5 4.875,00
2 [Tukang 4 1.350,00 25 3.375,00
3 Mandor 2 1.500,00 1 1.500,00
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5 1.374,00
5 Staf 2 2.600,000 05 1.300,00

6 |[Eksekutif 0 4.335,00 0 0 12.784,00

Sumber : data primer
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Dari tabel di atas tercatat jumlah tukang yang terlibat ikut menolong
korban kecelakaan ada 4 orang dengan waktu total yang terpakai untuk menolong
tersebut sebanyak 2.5 jam (kumulatif dari 4 tukang) dengan gaji rata-rata per jam
Rp 1.350,00. Maka biaya untuk waktu produksi yang hilang adalah gaji per jam
dikalikan waktu yang hilang sehingga didapatkan Rp 3.375.00, atau dapat
menggunakan rumus sebagai berikut :

Biaya untuk waktu produksi vang hilang

upah rata-rata per jam X waktu produksi yang hilang

Hasil selengkapnya perhitungan biaya untuk waktu produksi yang hilang

seluruh perusahaan disajikan dalam Tabel 5.51 sampai Tabel 5.92.

Tabel 5.51 Biaya untuk waktu produksi yang hilang selama korban tidak mampu
bekerja pada CV Gegana

. Biaya untuk

J Lama tldak_ Upah Per | aktu produksi
. .mampu bekerjal  jam .
No. Nama korban |Jenis pegawai K yang hilang
(hari) (Rp) (Rp)
1 2

) 21 @=xe)

1 |Wahono Pekerja (laden) 1 6.500,00 6.500,00

Sumber : data primer

Tabel 5.52 Biaya untuk waktu produksi yang hitang akibat pegawai timbul rasa
ingin tahu terhadap kecelakaan yang terjadi pada CV Gegana

Gaji rata-rata| Waktu Biaya untuk
Jumlah ) . .
: per jam terpakai |waktu produksi
. . | pegawai . Jumlah
No. | Jenis pegawai (Rp) (jam) | rata-rata yang
yang : (Rp)
terlibat hilang (Rp)
(1) (2) (3)=(1)x(2)
1 |Pekerja (laden) 10 975,00 5 4.875,00
2 Tukang 5 1.350,00 2 2.700,00
3 Mandor 2 1.500,000 0.5 750,00
4 Manajer Proyek 1 3.468,000 05 1.734,00
5 [Staf 2 2.600,000 05 .1.300,00
|6 [Eksekutif 0 433500 0O 0 11.359,0

Sumber : data primer
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Tabel 553 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai membantu

korban pada CV Gegana

!

Jumlah Gaji rata-rata | Waktu Biaya untuk
. per jam terpakai |waktu produksi
. . | pegawai . Jumlah
No. | Jenis pegawai (Rp) (jam) | rata-rata yang
terlibet hiiang (Rp) )
(1) (2) (3)=(1)x(2)
1 Pekerja (laden) 7 975,00 2 . 4.875,00
2 [Tukang 4 1.350,000 25 3.375,00
3 Mandor 2 1.500,00 1 1.500,00
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1 05 1.374,00
5 [Staf 2 2:600,00; © 05 1.300,00
6 [Eksekutif 0 4.335,00 0 0 12.784,00

Sumber : data primer

Tabel 5.54 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
menjenguk Korban yang dilakukan pada saat jam kerja pada CV Gegana

‘ Jumlah | Gaji rata-rata| Waktu Biaya untuk
: W r
No. | Jenis pegawai peoawal pc(equjs)m te(ggi;al r:t};t—lli'aptao)clj:rﬁsl Jumiah
yang hilang (Rp) (Rp)
eriibat (1) 2 | (3=x@)
1 |Pekerja (laden) 8 975,00 9 8.775,00
2 [Tukang 6 1.350,00 6 8.100,00
3 Mandor 1 1.500,00 1 1.500,00
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1 3.468,00
5 Staf 1 2.600,00 1 2.600,00
6 |Eksekutif 1 4.335,00 0 0 24.443,00

Sumber : data primer

Tabel 5.55 Biaya untuk waktu produksi yang-hilang akibat pegawai yang
menyelidiki dan membuat laporan kecelakaan kerja pada CV Gegana

Jumliah | Gajirata-rata| Waktu Biaya untuk
i er j i [wakt duksi
No. | Jenis pegawai pegawal p(ija)m te(gziwk)a V:ata-l‘r"aptgoyang Jumlah
yahg hilang (Rp) (Rp)
tertibat (1) 2) | @=1x@2)
1 Pekerja (laden) 0 975,00 0 0
2 [Tukang 0 1.350,00 0 0
3 Mandor 2 1.500,00 2 3.000,00
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1 3.468,00
5 Staf 2 2.600,00 4 10.400,00
6 Eksekutif 1 4.335,00 0 0 16.868,00

Sumber : data primer
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Tabel 5.56 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang mengatur

kerja untuk mengganti pekerjaan korban pada CV Gegana

Jumiah | Gaji rata-rata| Waktu Biaya untuk
; er jam terpakai |waktu produksi
No. | Jenis pegawai pegawal p(RJp) (jgm) rata—rapta yang Jumlah
ya‘ng hilang (Rp) (Rp)
terlibat (1) 2) (3)=(1)x(2)
1 Pekerja (laden) 0 975,00 0 0
2 [Tukang 0 1.350,00 0] 0
3 Mandor 2 1.500,000 25 3.750,00
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1 3.468,00
5 |Staf 2 2.600,00 10.400,00
6 |Eksekutif 0 4.335,00 0 0 17.618,00

Sumber : data primer

Tabel 5.57 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang

menyeleksi pegawal baru untuk menggantikan korban pada CV Gegana

Gaji rata-rata | Waktu Biaya untuk
Jumlah ) ) ,
. per jam terpakai |waktu produksi
. . | pegawai . Jumlah
No. | Jenis pegawai (Rp) (lam) | rata-rata yang
yang : (Rp)
terlibat hilang (Rp)
(1) 2) (3)=(1)x(2)
1 |Pekerja (laden) 0 975,00 0 0
2 [Tukang 0] 1.350,00 0 0
3 Mandor 2 1.500,00 0] 0
4 |Manajer Proyek 1 3.468,00 0] 0
5 Staf 2 2.600,00 0 0
6 |Eksekutif 0 4.335,00 0 0 0

Sumber : data primer

Tabel 5.58 Biaya untuk waktu produksi yang hilang selama korban tidak mampu
bekerja pada CV Kusuma

‘ Lama tidak | Upah per hari | Biaya untuk waktu
4 . mampu (Rp) produksi yang hilang
No. | Nama korban | Jenis pegawai bekerja (hari) (Rp)
(1) 2) (3)=(1)x(2)
1 Noto Prayitno |Pekerja (laden) 0 6.500,00 0
Mudi Wiarjo Pekerja (laden) 7 6.500,00 45.500,00
Udi Wiharjo Pekerja (laden) 7 6.500,00 45.500,00

Sumber : data sekunder
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Tabel 5.65 Biaya untuk waktu produksi yang hilang selama korban tidak mampu
bekerja pada PB Sarana Jaya

Lama tidak Biaya untuk
mampu Upzl:nper waktu produksi
No. Nama korban | Jenis pegawai bekerja (JRp) yang hilang
(jlam) 2) (Rp)
(1) (3)=(1)x(2)
1 Suryanto Pekerja (laden) 3 975,00 2.925,00

Sumber : data primer

Tabel 5.66 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang timbul
rasa ingin tahu terhadap kecelakaan yang terjadi pada PB Sarana Jaya

Gaji rata- | Waktu Biaya untuk
Jumlah  rata per jam| terpakai |waktu produksi Jumiah
No. | Jenis pegawai pegawai (Rp) (jam) | rata-rata yang (Rp)
yang terlibat hilang (Rp) P
(1) ) | 3=()x2)
1 |Pekerja (laden) 8 975,00 2.925,00
2 [Tukang 8 1.500,00 4.500,00
3 |Mandor 2 1.875,00 1 1.875,00
4 Manajer Proyek 2 3.468,00 05 1.734,00
5 Staf 0 2.600,00 0
| 6 |Eksekutif 0 4.335,00 0 11.034,00

Sumber : data primer

membantu korban pada PB Sarana Jaya

Tabel 5.67 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang

! Gajirata- | Waktu | Biaya untuk
Jumlah  rata per jam| terpakai |waktu produksi Jumlah
No. | Jenis pegawai pegawai (Rp) (jam) | rata-rata yang (Rp)
yang terlibat hilang (Rp) P
(1) (2) (3)=(1)x(2)
1 |Pekerja (laden) 6 975,00 3 2.925,00
2 [Tukang 5 1.500,00 2 3.000,00
3 Mandor 2 1.875,00 1 1.875,00
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1 3.468,00
5 |Staf 0 2.600,00 0 0

Sumber : data primer
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Tabel 5.68 Biaya untuk waktu produksi yang hilang dari pegawai yang
menjenguk korban yang dilakukan saat jam kerja pada PB Sarana Jaya

Gaji rata- | Waktu | Biaya untuk
Jumlah [rata per jam| terpakai |waktu produksi
. . . d . Jumlah
No. | Jenis pegawai pegawai (Rp) (jam) | rata-rata yang (Rp)
yang terlibat hilang (Rp) P
1) ) (3)=(1)x(2)
1 Pekerja (laden) 8 975,00 7 6.825,00
2 ([Tukang 6 1.500,00 45 6.750,00
3 Mandor 1 1.875.00 1 1.875,00
4 Manajer Proyek 0] 3.488,00 0 0
5 [Staf 0 2:600,00 0 0
6 |Eksekutif 0 4.335,00 0 0 15.450,00

Sumber : data primer

Tabel 5.69 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
menyelidiki dan membuat laporan kecelakaan kerja pada PB Sarana Jaya

Gaji rata- | Waktu Biaya untuk
Jumlah Irata per jam| terpakai | waktu produksi
) i ) ’ Jumiah
No. | Jenis pegawai pegawai (Rp) (jam) | rata-rata yang (Rp)
yang terlibat hilang(Rp)
(1) 2) B)=(1)x(2)
1 Pekerja (laden) 0 975,00 0 0
2 [Tukang 0 1.500,00 0 0
3 Mandor 2 1.875,00 1 1.875,00
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1 3.468,00
5 |Staf 1 260000 05 1.300,00
6 |[Eksekutif 0 4.335,00 0 0 6.643,00

Sumber : data primer

Tabel 5.70 ‘Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang

mengatur kerja untuk mengganti pekerjaan korban pada PB Sarana Jaya

Gaji rata- | Waktu Biaya untuk
Jumlah  rata per jam| terpakai {waktu produksi
. . . . Jumlah
No. | Jenis pegawai pegawai (Rp) (jam) | rata-rata yang (Rp)
yang terlibat hilang(Rp)
(1) (2) (3)=(1)x(2)
1 Pekerja (laden) 0 975,00 0 0
2 Tukang 0 1.500,00 0 0
3 Mandor 1 1.87500 0.5 937.5,00
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5 1.734,00
5 Staf 0 2.600,00 1 0
6 |Eksekutif 0 4.335,00 0 0 2.671,00

Sumber : data primer
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Tabel 5.71 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat menyeleksi pegawai
baru untuk menggantikan korban pada PB Sarana Jaya

Gaji rata- | Waktu Biaya untuk

Jumlah  rata per jam| terpakai | waktu produksi
No. | Jenis pegawai pegawai (Rp) (jam) | rata-rata yang Jumia
) . (Rp)

yang terlibat hilang (Rp)

(1) 2) (3)=(1)x(2)
1 |Pekerja (laden) 0] 975,00 0 0
2 [Tukang 0 1.500,00 0 0
3 Mandor 0 1.875,00 0 0
4 Manajer Proyek 0 3.468,00 0 0
5 [Staf 0 2.600,00 0] 0

6 |Eksekutif 0 4.335,00 0 0 0,00

Sumber : data primer

Tabel 5.72 Biaya untuk waktu produksi yang hilang selama korban tidak mampu

bekerja pada CV Purnama Jaya

: Biaya untuk
Lama tudakl Upah per waktu produksi
. . | mampu bekerja hari )
No. Nama korban Jenis pegawai . yang hilang
(han) (Rp) (Rp)
K &) (3)=(1x(2)
1 |Kasijo Wiryo D Mandor 10 10.000,00 100.000,00
]

Sumber : data sekunder

Tabel 5.73 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang timbul
rasa ingin tahu terhadap kecelakaan yang terjadi pada CV Purnama Jaya

[ Gaji rata- | Waktu | Biaya untuk
Jumlah ) . )
. |rata per jam| terpakai | waktu produksi
. . pegawai , Jumlah
No. | Jenis pegawai (Rp) (j}am) | rata-rata yang
yang : (Rp)
terlibat hilang (Rp)
(1) 2) (3)=(1)x(2)
1 |Pekerja (laden) 10 975,00 6 5.850,00
2 [Tukang 8 1.350,00 5 6.750,00
3 Mandor 1 1.500,00, 0.5 750,00
4 Manajer Proyek 2 3.468,00 1 3.468,00
5 |Staf 3 2.600,000 1.5 3.900,00
B8 |[Eksekutif 1 433500 0.25 1.083,75 21.801,75

Sumber : data primer
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Tabel 5.74 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang membantu
korban pada CV Purnama Jaya

Jumlah Gaji rata- | Waktu Biaya untuk
. [rata per jam| terpakai | waktu produksi
, . pegawai . Jumlah
No. | Jenis pegawai an (Rp) (jam) rata-rata yang (Rp)
terlibat hilang (Rp) P
(1) (2) (3)=(1)x(2)
1 |Pekerja (laden) 8 975,00 6 5.850,00
2 [Tukang 8 1.350,00 5 6.750,00
3 Mandor 1 1.500,00 2 3.000,00
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5 1.734,00
5 [Staf 2 2.600,00 1 2.600,00
6 [Eksekutif 1 433500 05 2.167,50 22.101,50

Sumber : data primer

Tabel 5.75 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
menjenguk korban yang dilakukan saat jam kerja pada CV Purnama Jaya

I J Gaji rata- | Wakitu Biaya untuk
umiah . : .
. rata per jam| terpakai | waktu produksi
. : pegawai : Jumlah
No. | Jenis pegawai ah (Rp) (jam) rata-rata yang (Rp)
torlivat hilang-(Rp) P
(1) 2) (3)=(1)x(2)
1 |Pekerja (laden) 8 975,00 9 8.775,00
2 [Tukang 6 1.350,00 6 8.100,00
3 Mandor 1 1.500,00 2 3.000,00
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1 3.468,00
5 |Staf 1 2.600,00 1 2.600,00
6 |[Eksekutif 1 4.335,00 1 4.335,00 30.278,00

Sumber : data primer

Tabel 5.76 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
menyelidiki dan membuat laporan kecelakaan kerja pada CV Purnama Jaya

Gaji rata- | Waktu Biaya untuk
Jumiah . . .
. rata per jam| terpakai | waktu produksi
: ‘ pegawai . Jumlah
No. | Jenis pegawai (Rp) (jam) rata-rata yang
yang A (Rp)
terlibat hilang (Rp)
(1) 2) (BJ=(1)x(2)
1 Pekerja (laden) 0 975,00 0 0
2 [Tukang 0 1.350,00 0 0
3 [Mandor 2 1.500,00 2 3.000,00
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 2 6.936,00]
5 |Staf 2 2.600,00 4 10.400,00
6 [Eksekutif 1 4.335,00 2 8.670,00 29.006,00

Sumber : data primer
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Tabel 5.77 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang mengatur
kerja untuk mengganti pekerjaan korban pada CV Purnama Jaya

Gajirata- | Waktu Biaya untuk
Jumiah 4 . .
. [rata per jam| terpakai | waktu produksi
. . pegawai . Jumlah
No. | Jenis pegawai (Rp) (jam) | rata-rata yang
yang . (Rp))
terlibat | hilang (Rp)
(1) 2) B)=(1)x(2)
1 |Pekerja (laden) 0 975,00 0 0
2 [Tukang 0 1.350,00 0 0
3 Mandor 1 1.500,00 2 3.000,00
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 2 6.936,00
5 |Staf 1 2.600,00 1 2.600,00
6 |Eksekutif 1 4.335,00 1 4.3385,00 16.871,00

Sumber : data primer

Tabel 5.78 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
menyeleksi pegawai baru untuk menggantikan korban pada CV Purnama Jaya

| Gaji rata--| Waktu Biaya untuk
Jumiah ; . :
. rata per jam| terpakai | waktu produksi
. . pegawali ; Jumlah
No. | Jenis pegawai an (Rp) (jam) | rata-rata yang (Rp)
toribat hang (Rp) i
(1) (2) (B)=(1)X(2)
1 |Pekerja (laden) 0 975,00 0 0
2 [Tukang 0 1.350,00 0 0
3 Mandor 1 1.500,00 4 6.000,00
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 4 13.872,00
5 |Staf 1 2.600,00 2 5.200,00
6 [Eksekutif 1 4.335,00 1 4.335,00 29.407,00

Sumber : data primer

Tabel 5.79 Biaya untuk waktu produksi yang hilang selama korban tidak
mampu bekerja pada PB Rahayu -

Lama tidak Upah per ng'(?ga ruorgﬂltsi
. . | mampu bekerja hari pr
No. Nama korban Jenis pegawai (hari) (Rp) yang hilang
(Rp)
1 2
) ) B)=(1x(2)
1 [Yoyok Sapto Y Pekerja (laden) 21 6.500,00 136.500,00

Sumber : data sekunder
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Tabel 5.80 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang timbul

rasa ingin tahu terhadap kecelakaan yang terjadi pada PB Rahayu

Jumlah Gaji rata-rata| Waktu Biaya untuk
. per jam terpakai |waktu produksi
. ‘ pegawai ! Jumiah
No.| Jenis pegawai (Rp) (jam) rata-rata yang
yang : (Rp)
terlibat hilang (Rp)
(1) 2) (B)=(1)x(2)
1 |Pekerja (laden) 10 975,00 4.5 4.387,50
2 [Tukang 8 1.350,00 3 4.050
3 [Mandor 2 1.500,00 1 1.500
4 Manajer Proyek 2 3.468,00 1 3.468
5 [Staf 3 2.600,00 1.5 3.900
6 |[Eksekutif 1 4.335000 0.25 1.083,75  15.389,75

Sumber : data primer

Tabel 5.81 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang membantu
korban kecelakaan pada PB Rahayu

Gaji rata-rataj Waktu Biaya untuk
Jumigh er jam terpakai |wakiu produksi
, : pegawai per " N P Jumiah
No.| Jenis pegawai (Rp) (jam) rata-rata yang
yang : (Rp)
terlibat hilang(Rp)
(1) (2) (B)=(1)x(2)
1 |Pekerja (laden) 8 975,00 8 7.800,00
2 [Tukang 8 1.350,00 8 10.800,00
3 Mandor 2 1.500,00 2 3.000,00
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1 3.468,00
5 Staf 2 2.600,00 0.5 1.300,00
6 [Eksekutif 0 4.335,00 0 0 26.368,00

Sumber : data primer

Tabel 5.82 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
menjenguk korban yang dilakukan saat jam kerja pada PB Rahayu

Gaji rata-rata|] Waktu Biaya untuk
Jumiah er jam terpakai |waktu preduksi
. . pegawai per) paxa P Jumiah
No.| Jenis pegawai (Rp) (jam) rata-rata yang
yang . (Rp)
terlibat hilang (Rp)
(1) (2) B)=(1)x(2)
1 |Pekerja (laden) 8 975,00 4 3.900,00
2 Tukang 6 1.350,00 3 4.050,00
3 Mandor 2 1.500,00 2 3.000,00
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5 1.734,00
5 Staf 2 2.600,00 1 2.600,00
6 |Eksekutif 1 4.335,00 0.5 2.167,50,  17.451,50

Sumber : data primer
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Tabel 5.83 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
menyelidiki dan membuat laporan kecelakaan kerja pada PB Rahayu

Gaji rata-rata; Waktu Biaya untuk
Jumlah ) ) .
. per jam terpakai |waktu produksi
. . pegawai . Jumlah
No.| Jenis pegawai (Rp) (jam) rata-rata yang
yang / . (Rp)
terlibat hilang (Rp)
(1) ) (3)=(1)x(2)
1 |Pekerja (laden) 0 975,00 0] 0
2 [Tukang 0 1.350,00 0 0
3 Mandor 2 1.500,00 1 1.500,00
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5 1.734,00
5 Staf 2 2.600,00 1 5.200,00
6 |Eksekutif 1 433500 025 1 1.083,75 9.517,75

Sumber : data primer

Tabel 5.84 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawal yang mengatur

kerjauntuk mengganti pekerjaan korban pada PB Rahayu

Jumlah |Gaii rata-rata| Waktu Biaya untuk
- er jam terpakai jwaktu produksi
No.| Jenis pegawai p?%i\ga' p(ij) (jam) rar:a-rata(éa?g Jl;g;?h
) ilang (Rp
terlibat (1) @ | @=IxE)
1 Pekerja (laden) 0 975,00 0 0
2 Tukang 0 1.350,00 0 0
3 Mandor 2 1.500,00 2 3.000,00
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1 3.468,00
5 Staf 2 2.600,00 1 2.600,00
| 6 |[Eksekutif 1 4.335,00 0.5 2.167,50, 11.235,50

Sumber : data primer

Tabel 5.85 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawal yang

menyeleksi pegawai baru untuk menggantikan korban pada PB Rahayu

Jumlah |Gaji rata-rata) Waktu Biaya untuk
; er jam terpakai |waktu produksi

No.| Jenis pegawai pegawal p(RJp) (jgm) rata—rapia yang Jumiah
yang hilang (Rp) (Rp)
terlibat (1) 2 | (3)=()x)

1 Pekerja (laden) 0 975,00 0 0

2 [Tukang 0 1.350,00 0 0

3 Mandor 2 1.500,00 2 3.000,00

4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5 1.734,00

5 [Staf 1 2.600,00 0.5 1.300,00

6 [Eksekutif 1 433500 025 1.083,75 711775

Sumber : data primer
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Tabel 5.86 Biaya untuk waktu produksi yang hilang selama korban tidak mampu
bekerja pada PB Prasetyo

- Lama tidak Upah per Bia?/sdtr‘lt;k :/r?ktu
. . | mampu bekerja hari P €St yang
No. Nama korban Jenis pegawai (hari) (Rp) hilang
Rp)
1 2 (
" @) (3)=(1x(2)
1 |Adi Rahardjo Tukang Batu 61 8.500,00 518.510,00

Sumber : data sekunder

Tabel 5.87 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang timbul
rasa ingin tahu terhadap kecelakaan yang terjadi pada PB Prasetyo

Jumiah Gaji rata-rata, Waktu Biaya untuk
caanll perjam (Rp) | terpakai |waktu produksi Jumlah
No. | Jenis pegawai P ygang (jam) rata-rata yang (Rp)
terlibat MigMagRp)
(1) (2) B)=(1)x(2)
1 Pekerja (laden) | 8 975,00 4 3.800,00
2 [Tukang 8 1.350,00 2 2.700,00
3 Mandor 1 1.500,00 05 750,00
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5 1.734,00
5 |Staf 0 2.600,00 0 0
6 LEksekutn‘ Ji 0 4.335,00 0 0 9.084,0q

Sumber : data primer

Tabel 5.88 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawal yang
membantu korban pada PB Prasetyo

Gaji rata-rata| Waktu Biaya untuk
Jumlah er jam terpakai |waktu produksi
. . | pegawai per ja P P Jumlah
No. | Jenis pegawai (Rp) (jam) rata-rata yang
yang - (Rp)
terlibat hilang (Rp)
(1) (2) (3)=(1)x(2)
1 |Pekerja (laden) 5 975,00 2.5 2437.50
2 [Tukang 5 1.350,00 25 3375,00
3 Mandor 1 1.500,00 1 1500,00
4 |Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5 1734,00
5 Staf 0 2.600,00 0 0
6 |Eksekutif 0 4.335,00 0 0 9.046,50

Sumber : data primer
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Tabel 5.89 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
menjenguk korban yang dilakukan saat jam kerja pada PB Prasetyo

Gaji rata-rata; Waktu Biaya untuk
Jumlah . . .
. per jam terpakai |waktu produksi
. . | pegawai ‘ . Jumlah
No. | Jenis pegawai an (Rp) (ilam) rata-rata yang (Rp)
tgrlibit hilang (Rp)
(1M @) (B)=(1)x(2)
1 |Pekerja (laden) 8 975,00 4 3.900,00
2 [Tukang 5 1.350,00 2.5 3.375,00
3 Mandor 1 1.500,00 1 1.500,00
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 0.5 1.734,00
5 [Staf 0 2.600,00 0 0
6 |[Eksekutif 0 4.335,00 0 0 10.509,00

Sumber : data primer

Tabel 5.90 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
menyelidiki.dan membuat laporan kecelakaan kerja pada PB Prasetyo

Gajl rata-rata| - Waktu Biaya untuk
Jumlah . . .
: per jam terpakai | waktu produksi
. .| pegawali : Jumlah
No. | Jenis pegawai (Rp) (jam) rata-rata yang
(oribet niang (Rp) | ()
: (1) (2) (3)=(1)x(2)

1 |Pekerja (laden) 0 975,00 0 0

2 [Tukang 0 1.350,00 0 0

3 Mandor 1 1.500,00 1 1.500,00

4 Manajer Proyek 1 3.468,00 1 3.468,00

5 [Staf 1 2.600,00 2 5.200,00

6 [Eksekutif 0 4.335,00 0 0 10.168,0

Sumber : data primer

Tabel 5.91 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang mengatur
kerja untuk mengganti pekerjaan korban pada PB Prasetyo

| Gaji rata-rata| Waktu Biaya untuk
Jumlah . . .
‘ per jam terpakai | waktu produksi
: .| pegawai . Jumlah
No. | Jenis pegawai (Rp) (jam) rata-rata yang
tgjirt])%t hilang (Rp) (Rp)
- (1) (2) (3)=(1)x(2)
1 |Pekerja (laden) 0 975,00 0 0
2 [Tukang 0 1.350,00 0 0
3 |Mandor 1 1.500,00 1 1.500,00
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 2 6.936,00
5 [Staf 1 2.600,00 2 5.,200,00
& [Eksekutif 0 4.335,00 1 4.335,00 13.636,00

Sumber : data primer
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Tabel 5.92 Biaya untuk waktu produksi yang hilang akibat pegawai yang
menyeleksi pegawai baru untuk menggantikan korban pada PB Prasetyo

Gaji rata-rata| Waktu Biaya untuk
Jumiah . . .
. per jam terpakal | waktu produksi
. .| pegawai Jumlah
No. | Jenis pegawai (Rp) terbanyak | rata-rata yang
yang : hilana (R (Rp)
terlibat (jam) llang (Rp)
(1) 2) (3)=(1)x(2)
1 [Pekerja (laden) 0 975,00 0 0
2 [Tukang 0 1.350,00 0 0
3 Mandor 2 1.500,00 2 3000
4 Manajer Proyek 1 3.468,00 2 6936
5 |Staf 1 2.600,00 1 2600
6 |[Eksekutif , 0 4.335,00 0 0 12.536,00

Sumber : data primer

proyek kontraktor disajikan dalam Tabel 5.93.

Rangkuman- biaya langsung akibat kecelakaan kerja dari masing-masing

Tabel 5.93 Jumlah biaya tidak langsung akibat kecelakaan kerja seluruh proyek

tiap kontraktor

No. 1 Nama Kontraktor Jl(llr{nplf)lh

1 CV Gegana 89.572,00
2 CV Kusuma 639.430,75
3 PB Sarana Jaya 49.991,50
4 CV Purnama Jaya 249.465,25
5 PB'Rahayu 226.579,75
6 PB Prasetyo 583.489,50

Total 1.838.528,75

Dari jumlah biaya tidak langsung akibat kecelakaan kerja dari enam

perusahaan kontraktor tersebut adalah Rp 1.838.528,75. Biaya tidak langsung

akibat kecelakaan masing-masing perusahaan berada pada kisaran antaia Rp

50.000,00 sampai Rp 700.000,00.
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Dengan demikian biaya total keseluruhan akibat kecelakaan kerja pada
setiap proyek perusahaan (setiap perusahaan terdapat satu proyek terjadi

kecelakaan ) dapat diketahui pada Tabel 5.94 berikut ini.

Tabel 5.94 Jumlah total biaya kecelakaan kerja pada setiap ‘proyek masing-masing
perusahaan konstruksi

Biaya Biaya tidak Jumlah

No. | Perusahaan Konstrukst..| langsung (Rp) | langsung (Rp) (Rp)

| (1) @ (3)
1 CV Gegana 624.300,00 89.572.00 713.872,00
2 | CV Kusuma 9.507.460,00 639.430,75 10.146.890,75
3 | PB Sarana Jaya ‘ 175.400,00 49 991,50 225.391,50
4 | CV Purnama Jaya i 5.016.100,00 | = 249.465.25 4.105.979,75
5 | PB Rahayu 3.879.400,00 226.579,75 5.265.565,25
6 | PB Prasetyo 980.100,00 583.489,50 1.563.589,50
- 20.182.760,00 | 1.838.528,75 | 22.021.288,75

5.2 Rasio Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung Per Jenis Pegawai

dan Per Perusahaan
Setelah biaya tidak langsung berhasil dianalisis maka perbandingan biaya
langsung dan biaya tidak langsung akibat kecelakaan kerja dapat dicari.
Perbandingan tersebut akan dicari menurut dua kriteria, yaitu berdasarkan jenis
tiap pegawai dan berdasarkan masing-masing perusahaan konstruksi.

5.3.1 Rasio Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung Per Jenis Pegawai

Berikut adalah tabel perbandingan biaya langsung dan biaya tidak

langsung per jenis pegawai yang mengalami kecelakaan pada masing-masing
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perusahaan. Tiap perusahaan terwakili oleh satu orang korban kecelakaan. Pada

CV Kusuma terdapat tiga korban yang semuanya berjenis pegawai sebagai

pekerja (laden), sehingga untuk febih mudah digabung menjadi satu.

Tabel 5.95 Rasio Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung Per Jenis Pegawai

Masing-masing Proyek Kontraktor

| . Biaya [ Biaya tidak .
: ) langsung langsung Nllél
No. Jenis Pegawai Banding
(Rp) (Rp) e 1V(n
I [Pekerja (CV Gegana) 624.300,00 89.572,00 6,97 : 1
2 Pekerja (CV . Kusuma ) 9.507.460,00 639.430,75 14,87: 1
3 Pekerja (PB Sarana Jaya) 175.400,00 49.991,50 3511
4 |Pekerja (PB Rahayu ) 3.879.400,00 226.579,75 17,12: 1
5 Mandor (CV Purnama Jaya) 5.016.100,00 24946525 20,11: 1
6 [Tukang (PB Prasetyo ) 980.100,00, 583.489,50 1,68: 1
Jumlah 20.182.760,00 1.838.528,75
Rata-rata nilai banding 10,71: 1

Berdasarkan tabel di atas diketahui angka perbandingan perbandingan

biaya langsung danbiaya tidak langsung adalah mempunyai rentang 1,68 - 1

hingga 20,11 : 1'atau dengan rata-rata 10,71 - 1.

5.3.2

iKeseiuruhan

Kasio Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung Per Jenis Pegawai

Berikut adalah tabel perbandingan biaya langsung dan biaya tidak

langsung per jenis pegawai yang mengalami kecelakaan keseluruhan perusahaan

(tidak melihat asal perusahaan).
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Tabel 5.96 Rasio Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung Per Jenis

Pegawai Keseluruhan

1_. Biaya Biaya tidak _
langsung langsung Nilai
No. Jenis Pegawai angsung anssung Banding
(Rp) (Rp) 1y
0 o B=()Q)
1 Pekerja (laden) 14.186.560,000  1.005.574,00 14,11 : 1
2 Tukang 980.100,00 583.489,50, 1,68 : 1
3 Mandor 5.016.100,00 24946525 20,11 :1
Jumlah 20.182.760,00, 1.838.528,75
Rata-rata nilai banding 11,97 .1

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa angka perbandingan biaya

langsung dan biaya tidak langsung akibat kecelakaan masing-masing jenis

pegawai yang mengalami kecelakaan adalah mempunyai rentang 1,68 : 1 hingga

20,11 : 1 atau dengan rata-rata 11,97 : 1.




6.1 Hasil Analisis Terhadap Data Kecelakaan Kerja

BAB VI

HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1.1 Prosentase Penyebab Kecelakaan kerja

Berdasarkan hasil wawancara yang didapat maka penyebab kecelakaan

dari 8 kejadian kecelakaan kerja yang terjadi di 6 perusahaan kontraktor adalah :

Tabel 6.1 Penyebab Kecelakaan Akibat Tindakan Tidak Aman

(Unsafe Human Act)

. . Biaya
No. Jenis Kecelakaan Perusahaan Frekuensi
(Rp)
1. Terjatuh CV Gegana 1 624.300,00
2. Terkena arus listrik | PB Sarana Jaya ] 175.400,00
3. Tertimpa batu CV Kusuma 1 7.420.000,00
Jumlah 3 8.219.700,00
Sumber : data primer
Tabel 6.2 Penyebab Kecelakaan Akibat Kondisi Tidak Aman
(Unsafe Condition)
4 Fre- | Biaya
No. Jenis Kecelakaan Perusahaan e , ,1 g
kuensi (Rp)
1. Tertimpa bekisting | CV Kusuma, 3 7.103.550,00
CV Purnama Jaya
2. | Tertimpa kayu PB Rahayu, PB Prasetyo 2 4.859.500,00
Jumlah 5 11.963.650,00

I

Sumber : data primer
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Berdasarkan tabel di atas dapat dikemukakan bahwa :

a. Penyebab kecelakaan yang disebabkan oleh tindakan manusia yang tidak
aman (Unsafe human act) atau faktor manusia itu sendiri sebanyak 3 kali
kejadian atau sebesar 37.5 % dengan biayéi penanganan Rp 8.219.700,00

b. Penyebab kecelakaan yang diakibatkan oleh kondisi yang tidak aman
(Unsafe condition) atau faktor di luar manusia sebanyak 5 kali kejadian

atau sebesar 62.5 % dengan biaya penanganan Rp 11.963.050,00
1. Penyebab Kecelakaan Kerja dengan Biaya Terbesar

Kecelakaan kerja yang menyebabkan biaya kerugian terbesar adalah
terjadi pada CV Kusuma dengan korban bernama Noto Prayitno yang berjenis
sebagai pekerja (laden) yang menyebabkan korban meninggal dunia. Kecelakaan
terjadi karena ketika bak truk dibuka oleh pekerja lain di bawah truk korban
terlambat untuk bergerak mundur/menyingkir. Sehingga pekerja di atas bak truk
jatuh dan tertimpa bersama-sama batu dan akhirnya meninggal di tempat. Padahal
sebelumnya pekerja di bawah truk sudah menanyakan kesiapan korban yang
berada di atas bak truk. Biaya yang dikeluarkan pihak PT Jamsostek adalah Rp
7.420.000,00 terdiri dari tunjangan meninggal Rp 7.020.000,00 dan biaya
pemakaman‘ Rp 400.000,00. Jadi penyebab kecelakaan dengan biaya terbesar

adalah karena tindakan manusia yang tidak aman (Unsafe human act).
2. Penyebab Kecelakaan Kerja dengan Frekuensi Tertinggi

Jenis  kecelakaan kerja dengan frekuensi tertinggi adalah tertimpa
bekisting. Hal ini disebabkan karena pembongkaran bekisting tidak mengindahkan

pemakaian alat penunjang keamanan dengan baik, antara lain hanya memakai tali
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untuk menahan bekisting dengan alasan efisiensi alat. Kecelakaan tertimpa
bekisting ini terjadi sebanyak 3 kejadian kecelakaan pada 6 perusahaan konstruksi
kelas C. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kondisi lingkungan yang tidak aman
(Unsafe condition) menjadi penyebab frekuensi kecelakaan terbesar pada proyek

konstruksi kelas C pada penelitian ini.

6.1.2  Prosentase Jenis Pegawai Korban Berdasarkan Akibat/Sifat Luka

Yang Ditimbulkan Dari Kecelakaan Kerja

Berdasarkan. analisis data terhadap masing-masing jenis korban

kecelakaan kerja didapat hasil sebagai berikut :

Tabel 6.3 Frekuensi dan akibat/sifat luka yang ditimbulkan akibat kecelakaan dari

enam proyek perusahaan

No. | Jenis pegawai Perusahaan Akibat/ Fre-- Biaya ’
sifat luka kuensi (Rp)
I | Pekerja CV Gegana memar 1 624.300,00
2 | Pekerja PB Sarana Jaya | luka bakar 1 175.400,00
3 | Pekerja CV Kusuma luka dalam 2 1.199.200,00
4 | Pekerja PB Rahayu gegar otak 1 3.879.400,00
5 | Pekerja CV Kusuma meninggal 1 7.420.000,00
6 | Tukang batu | PB Prasetyo tulang retak ] 980.100,00
7 | Mandor CV Purnama patah tulang 1 5.016.100,00
Jaya
Jumlah 8 18.014.500,00

Sumber : data primer

* Termasuk di dalamnya biaya transportasi, biaya obat, biaya dokter, biaya rawat inap, dan
tunjangan kecelakaan.
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Terlihat pada tabel di atas dari 8 kejadian kecelakaan jenis pekerja (laden)
menempati rangking tertinggi sebagai korban kecelakaan yaitu sebanyak 5 orang
dari 8 orang korban (62.5 %). Tiga jenis pegawai yang lain yaitu manajer proyek,
staf, dan eksekutif tidak pernah menjadi korban kecelakaan kerja secara langsung.
Kemudian dari sifat luka yang ditimbulkan, luka dalam mempunyai frekuensi

paling tinggl yaitu sebesar 25 %.
6.1.3 Perbandingan Biaya Keeelakaan Kerja Dengan Nilai Proyek

Seluruh biaya kecelakaan kerja baik biaya langsung dan biaya tidak
langsung dari masing-masing perusahaan konstruksi dihitung (lihat Tabel 5.94),
kemudian dibandingkan dengan nilai proyek masing-masing untuk mengetahui

rasionya.

Tabel 6.4 Perbandingan Biaya Kecelakaan Kerja Dengan Nilai Proyek

Nilai proyek Total Biaya Rasio

No. Perusahaan (Rp) Kecelazclganm — (%)

v B (2) (3)=(1)(2)

1 | CV Gegana 100.400.000,00 713.872,00 0.71
2 | CV Kusuma 231.850.000,00 10.146.890.75 4.38
3 | PB SaranaJaya 98.800.000,00 225.391,50 0.23
4 | PB Rahayu 128.300.000,00 4.105.979,75 3.20
5 | CV Purnama Jaya 124.500.000,00 5.265.565.25 423
6 | PB Prasetyo 125.600.000,00 1.563.589,50 1.24

Sumber : data primer

Dari tabel di atas diketahui bahwa rasio biaya kecelakaan kerja dengan
nilai proyek adalah berkisar mulai sekitar 1 % hingga 4.5 %. Rasio tersebut cukup
besar untuk mempengaruhi cash flow perusahaan konstruksi kelas C, mengingat

Jangka waktu turunnya jaminan asuransi memakan waktu 3 — S bulan.
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6.2 Pembahasan Hasil Analisis Perbandingan Biaya Langsung dan Biaya

Tidak Langsung

Dalam penelitian ini hanya dapat dihasilkan perbandingan biaya langsung
dan biaya tidak langsung terhadap tiga jenis pegawai saja, yaitu pekerja, tukang,
dan mandor. Sedangkan jenis manajer proyek, staf, dan eksekutif tidak dapat
dimasukkan karena ketiga jenis-pegawai terakhir ini tidak mengalami kecelakaan
kerja secara langsung. Tetapi keberadaan ketiga jenis pegawai tersebut dapat

mempengaruhi angka perbandingan dari pekerja, tukang, dan mandor.

Secara keseluruhan nilai banding biaya langsung dan biaya tidak langsung
dengan rerata 10,71 : 1 atau berkisar 1,68 : 1 sampai 20,11 . 1 (lihat Tabel 5.95)
berbeda dengan penelitian/kajian pustaka sebelumnya, di mana disebutkan
perbandingannya berkisar antara 1 : 1 sampai 1 : 7 (Koesmargono) dan 2,25 : 1
(Mommy. S). Hal 1m1 diduga antara lain karena faktor-faktor perincian jenis
pegawait, upah pcgawai dan biaya pcngobatan/perawalan kecelakaan, serta sifat
luka/akibat dari kecelakaan yang ditimbulkan, yang akan dibahas sejauh mana

perbedaan dan pengaruhnya berikut ini
1. Faktor perincian jenis pegawai.

Dalam penelitian ini jenis pegawai dikelompokkan menjadi enam jenis
pegawai (pekerja/laden, tukang, mandor, manajer proyek, staf, dan eksekutif).
Kenyataan di lapangan dapat lebih bervariasi jenis dan jumlahnya pada masing-
masing perusahaan konstruksi. Perhitungan biaya tidak langsung secara kontinyu

membedakan setiap jenis pegawai, sehingga bisa didapatkan angka perbandingan
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biaya langsung dan biaya tidak langsung untuk setiap jenis pegawai. Langkah ini
tidak dilakukan pada penelitian sebelumnya. Wa‘laupun pada awalnya setiap jenis
pegawai mempunyai data biaya kecelakaan tersendiri, namun pada tahap akhir
perhitungan rasio biaya langsung dan biaya tidak langsung dilakukan dengan
akumulasi data biaya kecelakaan setiap jenis pegawai. Jenis pekerja tukang pada
penelitian ini belum dirinet menjadi tukang batu, tukang kayu, tukang besi, tukang
cat di mana masing-masing mempunyai upah yang berbeda. Perhitungan terhadap
rincian jenis tukang ini akan memperbesar biaya tidak langsung yang selanjutnya
dapat memperkecil kisaran nilai banding biaya langsung dan biaya tidak langsung

akibat kecelakaan kerja.
2. Faktor upah pegawai dan biaya pengobatan/perawatan kecelakaan.

Menurut Kavaljit Singh (2000) upah para pegawai di Indonesia sudah
lama terbukti tidak sesuai dengan tuntutan kebutuhan hidupnya. Ditambah dengan
gejolak perekonomian dan belum optimalnya sistem pelayanan masyarakat,
menyebabkan masyarakat dalam hal ini pegawai harus berjuang keras dalam
memenuhi  kebutuhan perekonomiannya. Pendapatannya hanya cukup untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi pokok saja. Dihadapkan dengan tuntutan masalah
biaya kesehatan (biaya pengobatan), upah para pegawai terlihat tidak mencukupi.
Dengan kata lain upah pegawai di dalam negeri relatif rendah terhadap biaya
pengobatan. Hal ini akan mengakibatkan apabila seorang pegawai mengalami
kecelakaan yang mengakibatkan gegar otak misalnya, upah sebulannya belum
tentu dapat menutupi biaya pengobatan kecelakaan tersebut (biaya langsung
akibat kecelakaan terlihat besar). Seperti terlihat pada Tabel 5.1 hingga Tabel 5.6

biaya langsung akibat kecelakaan cukup tinggi bila dibandingkan upah pegawai



(lihat Tabel 5.9) Hal tersebut berarti pula bahwa apabila seorang pegawai
terbuang waktunya (dalam hal ini melakukan pekerjaan yang bukan porsi tugas
scharusnya), dia hanya akan kehilangan sedikit waktu produktivitasnya (biaya
tidak langsung akibat kecelakaan hanya muncul sedikit).

Kondisi di atas berkebalikan dengan kondisi di luar negeri, seperti
dijelaskan dalam studi literatur Koesmargono (1998) yang mengambil obyek dan
data di luar negeri (negara-negara industri maju: Amerika, Inggris, dan negara-
negara Eropa) di mana antara lain menyimpulkan bahwa biaya pengobatan dan
perawatan kecelakaan di sana relatif rendah terhadap upah para pegawai.
Sehingga dengan upah para pegawai yang tinggi ini akan menyebabkan biaya
produktivitas yang hilang menjadi tinggi jika mereka melakukan sesuatu kegiatan
yang bukan porsi seharusnya.

Kondisi di_ atas inilah yang akhirnya menyebabkan mengapa pada
penelitian ini biaya langsungnya terlihat lebih besar dibanding biaya tidak
langsungnya.

inl

3. Faktor kelas kontraktor dan jenis proyek

Pada penclitian ini kelas kontraktor yang ditelitt adalah enam kontraktor
kelas C, di mana masing-masing kontraktor terdapat satu proyek yang mengalami
kecelakaan kerja. Jenis proyeknya meliputi bangunan rendah dan saluran irigasi.
Mengingat jenis dan nilai proyek yang tidak terlalu besar serta pekerja yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan proyek sedikit (lihat Tabel 4.1), menyebabkan
frekuensi terjadinya kecelakaan rendah (lihat Tabel 6.3) dan keterlibatan/waktu
produksi yang hilang dari pekerja lain kaitannya dengan korban kecelakaan akan

kecil. Hal ini akan mengakibatkan biaya tidak langsung akibat kecelakaan kerja
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pada penelitian ini menjadi kecil pula bila dibandingkan dengan penelitian yang

lalu.

Sedangkan pada penelitian Mommy Satria terdapat tiga kelas kontraktor
yang diteliti, sebagian besar adalah kelas B (57 %) sisanya kelas A sebesar 29 %
dan kelas C sebesar 14 %. Jenis proyek yang diteliti adalah sebagian besar
bangunan tinggi (57 %) dengan nilai proyck yang mempunyal rentang Rp 500
juta hingga Rp | miliar sebesar 62 % Mengingat jenis dan nilai proyek yang
cukup besar serta pekerja yang dibutuhkan dalam pelaksanaan proyek lebih
banyak, menyebabkan frekuensi terjadinya  kecelakaan tinggi  dan
keterlibatan/waktu produksi vang hilang pekerja lain kaitannya dengan korban
kecelakaan akan besar. Hal inj akhirnya akan mengakibatkan biaya tidak langsung
akibat kecelakaan kerja pada penelitian Mommy Satria tersebut menjadi

meningkat (lebih besar dibanding biaya tidak langsung pada penelitian ni).
4. Faktor akibat/sifat luka dari kecelakaan yang terjadi.

Akibat/sifat luka yang berbeda-beda dari setiap kecelakaan yang terjadi
pada masing-masing proyck perusahaan akan ikut mempengaruhi besarnya angka
perbandingan biaya_ langsung dan biaya tidak langsungnya. Berikut akan dirinci
kejadian kecelakaan yang terjadi ( hanya pada perusahaan yang mempunyai

perbandingan terkecil dan terbesar vaitu PB Prasetyo dan CV Purnama J aya ).

a. Pada PB Prasetyo

Tukang batu mengalami kecelakaan tertimpa kayu gording pada bahu
kanannya ketika sedang melaksanakan pekerjaan plesteran, di mana saat

bersamaan juga ada pekerjaan pemasangan rangka atap persis di atasnya. Korban
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mengalami retak tulang bahu dan harus di-gypsum selama 61 hari, sehingga
korban tidak dapat masuk bekerja dan perusahaan harus membayar STMB
(Santunan Tidak Masuk Bekerja) sebesar Rp 518.510,00 (Rp 8.500.00 per hari)
belum ditambah biaya tidak langsung lainnya dari biaya untuk waktu produksi
yang hilang dari pegawai lain karena terpakai untuk menolong, menjenguk, dan
lain-Tain sehingga total biaya tidak langsung berjumlah Rp 583.489,50. Di satu
sisi biaya pengobatan kecclakaan tersebut ditambah biaya langsung lainnya seperti
biaya transportasi, premi asuransi hanya mencapai jumlah Rp 980.100.00. Maka
perbandingannnya adalah 1,68 : 1 dan merupakan rentang ‘terendah dari

perbandingan rentang 1.68 - | sampai 20,11 : 1.
b. Pada CV Purnama Jaya

Mandor yang mengalami  kecelakaan tertimpa papan bekisting dan
perancah besi yang mengakibatkan cacat total fungsional ( patah tulang ) sehingga
mendapatkan biaya santunan cacat  total fungsional cukup - tinggi (Rp
3.600.000,00), belum termasuk biaya penebusan obat, biaya perawatan dan biaya
langsung lainnya yang bila dijumlah biaya langsung keseluruhannya mencapai Rp
5.016.100,00. Dari sisi biaya tidak langsung mandor tersebut mendapat STMB
(Santunan Tidak Masuk Bekérja) sebesar Rp 100.000,00 (Rp 10.000,00 per hari,
lama tidak masuk bekerja 10 hari), ditambah biaya produktivitas pegawai yang
hilang karena menolong korban yang menjenguk, membuat laporan kecelakaan,
dan lain-lain schingga jumlahnya hanya mencapai Rp 24946525 Maka
perbandingannya adalah 20,11 : 1 dan merupakan batas rentang terbesar dari

rentang perbandingan 1,68 : 1 hingga 20,11 - 1.
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Secara umum faktor sifat luka/akibat yang ditimbulkan dari kecelakaan
kerja tersebut dapat memberikan kontribusi dua arah yaitu memperbesar biaya
langsung atau memperbesar biaya tidak langsung Kecelakaan berakibat fatal
seperti meninggal misalnya, akan memperbesar biaya langsung karena disebabkan
terutama oleh biaya santunan meninggal yang tinggi. Kecelakaan lain yang
berakibat gegar otak dan tulang retak misalnya akan menyebabkan perawatan
yang cukup lama sehingga santunan harus diberikan berdasarkan jumlah hari
selama korban tidak dapat masuk bekerja (STMB). Karena STMB ini termasuk
faktor dari biaya tidak langsung maka biaya tidak langsungnya praktis akan
meningkat. Santunan-santunan berupa uang tersebut (santunan sementara selama
tidak masuk bekerja, santunan cacat sebagian untuk selamanya, santunan cacat
total untuk selamanya baik fisik maupun mental, dan santunan kematian)
berdasarkan ketentuan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 14 Tahun
1993 Tentang Penyelenggaran Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja, Bab IV

Pasal 12 Ayat 2.

Dengan pembahasan _dan penjelasan. di.atas -angka perbandingan biaya
langsung dan biaya tidak langsung akibat kecelakaan kerja dalam penelitian ini
yang mempunyai rentang 1,68 : | hingga 20,11 : 1 dapat diterima khususnya

berlaku pada perusahaan konstruksi kelas C.




BAB Vi

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap kecelakaan kerja proyek

konstruksi

pada s¢jumlah perusahaan konstruksi kelas C, dapat diambil

kesimpulan bahwa :

1.

2

7.2 Saran

Perbandingan antara biaya ‘langsung dengan biaya tidak langsung
akibat dari kecelakaan kerja pada sejumlah perusahaan konstruksi
kelas Cladalah berkisar 1,68 : 1 hingga 20.11/" 1 atau dengan rerata
10,71 : 1

Perbandingan biaya total kecelakaan kerja dengan nilai proyek adalah

berkisarmulai sekitar 1 % hingga 4.5 %.
g

Untuk. penelitian yang akan datang akan lebih baik lagi bila biaya
langsung yang diperhitungkan adalah biaya nil (aktual) yang
dikeluarkan masing-masing kontraktor.

Perincian jenis pegawai sebaiknya lebih diperluas yaitu dengan
merinct lebih jauh jenis pekerja tukang menjadi tukang batu, tukang
kayu, tukang besi, dan tukang cat agar didapatkan biaya tidak
langsung yang lebih besar sehingga akan memperkecil kisaran nilai

banding biaya langsung dan biaya tidak langsung .
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Undang-Undang Keselamatan Kerja

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1970 Nomor 1)

BAB V Pembinaan, Pasal 9

b.

o

Pengurus diwajibkan menunjukkan dan menjelaskan pada tap tenaga

kerja baru tentang

). Kondisi-kondisi dan bahaya-bahava yang dapat-tinbul dalam tempat
kerjanya,

2). Semua pengamanan dan alat perlindungan vang diharuskan.

3). Alat-alat perhindungan dirt bagt tenaga kerja vang bersangkutan.

4). Cara dan sikap yang aman dalam melaksanakan pekerjaan

Pengurus hanya dapat memperkerjakan tenaga kerja yang bersangkutan

setelah vakin bahwa tenaga kerja tersebut telah memahami syarat-syarat

tersebut di atas.

Pengurus diwajibkan memenuhi dan mentaati semua syarat-srarat dan

ketentuan vang berlaku bagi ussaha-dan tempat kegga vang djalankannya.

BAB VII Kecelakaan, Pasal 11

b.

Pengurus diwajibkan melaporkan kecelakaan yang terjadt dalam tempat
kerja yang dipimpinnyva. pada pejabat vang ditunjuk oleh mentert tenaga

Kerja.

Susunan Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kevja, tugas  dan

lain-lainnyva ditetapkan oleh menteri tenaga Kerja.



-

3. BAB IX Kewajiban Bila Memasuki Tempat Kerja, Pasal 13 :
“Barangsitapa akan memasuki tempat kerja diwajibkan mentaati- semua
petunjuk keselamatan kerja dan memakai alat-alat perlindungan diri vang

diwanbkan.”




Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigasi No. PER/O1/MEN/1980

Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi Bangunan

I BAB I Ketentuan Umum. Pasal 3
a. Pada sctap pekerjaan konstrghsi bangunan harus diusahakan pencegahan
atau dikdrangi. terjadinya kecelakaan atau sakit akibat kerja terhadap
tenaga kerjanya.
b. Sewaktu pekerjaan dimulai harus ‘'segera disusun suatu unit keselamatan
dan kesehatan kerja’dan_hal tersebut_harus diberttahukan pada setiap

tenaga kerja.

Unit Keselamatan dan Keschatan Kerja tersebut avat'2) pasal ini meliputi

[@]

usaha-usaha pencegahan (erhadap kecelakaan, kebakacan. peledakan,
penyakit akibal kerja, pertolongan pertama pada kecelakaan dan usaha-

usaha penyelamatan.
[. BAB VI Tentang Kabel Baja, Tambang, Rantai dan Peralatan Bantu, Pasal 36:

“Semua tambang, rantai. dan peralatan bantu  yang digunakan untuk
mengangkut, menurunkan atau menggantungkan harus terbuat dari bahan
yang baik dan kuat dan diperiksa dan diuji secara berkala untuk menjamin
kekuatannya untuk menahan beban maksimum vang dijjinkan dengan faktor

keamanan yang mencukupi.”




P

4

BAB VHI Tentang Peralatan Konstruksi Bangunan, Pasal 33 avat 2)

“Penyimpanan dan pengangkutan alat-alat tajam harvs dilakukan sedemikian

rupa sehingea tidak membahayakan.”

BAB X1V Tentang Pembongkaran, Pasal 96

a. Apabila tenaga kerja sedangkan membongkar lantai harus tersedia papan
yang  kuatovang  ditunpu tersendint (bebas  dart Jantar vang  sedang
dibongkar.

b. Tenaga kerja dilarang melakukan pekerjaan di bawah lantai yang sedang

dibongkar daw dacrah tersebut harus divagar.




Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 1993 Tentang

Penyelenggaraan Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja

BAB [l Kepesertaan, Bagian Pertama, Persyaratan Kepesertaan,

Pasal 2 avat 3y

“Pengusaha yang.memperkerjakan tenaga kerja sebanvak 10 orang arau lebih,

atau - membayar upah  paling  sedikit Rp  1.000.000.00 sebulan, wajib

mengikutserfakan” tenaga kegjanya dalam program jaminan  sosial tenaga

kerja.”

Pengusaha yang tidak memenuhi ketentuan ini-dan telah diberika peringatan

dan tidak melaksanakan kewajibannya dikenakan sanksi adninistratit berupa

pencabutan ijin usaha. (BAB V Sanksi, Pasal 47)

BAB III Turan, Bagian Pertama. Besarnya luran, Pasal 9

a. Besarnya iuran program jaminan sosial tenaga kerja adalah sebagsi
berikut:

L). Jaminan kecelakaan kerja vang perincian besarnva iuran berdasarkan
kelompok  jenis usaha sebagaimana  tercantum dalam lampiran 1
sebagai berikut :

Kelompok I 1 0.24% dari upah sebulan
Kelompok [ :  0.34% dari upah sebulan

Kelompok HI = 0.89% dari upah sebulan




Kelompok IV 1.27% dari upal: sebulan
Kelompok V- = 1.74% dari upah szbulan

( Bidang konstruksi termasuk dalam Kelompok V)

2). Jamunan hari tua sebesar 53.70% dari upah sebulan.

3). Jaminan kematian sebesar 0.30% dart upah sebulan

4). Jaminan pemeliharaan kesehatan sevesar 6% dart upah sebulan bagi
tenaga kerja yang sudah berkeluarga dan 3% dart upah sebulan bagi

tenaga Kerja vang belum berkeluarga.

b. luran jaminan kecelakaan kerja, jaminan  kematian,  dan  jaminan

pemeliharaan-kesehatan ditanggung sepenuhnyva oleh pengusaha.

)
BAB 1V Besar dan Tata Cara Pembayaran dan Pelavanan Janminan, Bagian

Pertama, Jaminan Keselamatan Kerja, Pasal 12 ¢

a. Tenaga kerja vang tertimpa Kecelakaan kerja berhak atas jaminan

kecelakaan'kerja berupa penggantian biava yang meliputi

). Biaya pengangkutan tenaga kerja yang mengalami kecelakan kerja
ke rumah sakit atau ke rumahnva termasuk biaya pertolengan

pertama pada kecelakaan.

2). Biava pemeriksaan pengobatan dan atau perawatan selama di ramah

sakit termasuk rawat jalan,

%)
R

Biava rehabilitasi termasuk alat bantu atau alat ganti bagi tenaga
kerja vang anggota badannya hilang atau ndak berfungsi akibat

kecelakaan kerja.




b. Selain penggantian sebagannana dimaksud dalam avat 1) kepada tenaga
kerja vang tertimpa kecelakaan kerja diberikan juga santunan berupa vang
vang meliputi
). Santunan sementara selama tidak masuk bekerfa.

2). Santunan cacat sebagian untuk selama-lamanya.

-

3y Santunan _cacat total untuk selama-lamanya  baik fisik  maupun

mental,
4y, Santunan kematian.

¢. Besarnya jaminan kecelakaan kerja adalah scbagaimana tercantum dalan,

lampiran 11 peraturan pemerintah mi.

4. BAB 1V Besar dan Tata Cara Pembayaran dan Pelavanan Jaminan, Bagian

Pertama. Jaminan Keselamatan Kerja, Pasal 16 vang berbunyi

a. Dalam rangka pembavaran santunan. penetapan akivat kecelakaan kerja
dilakukan oleh badan penyelengeara berdasarkan surat keterangan dokter
pemeriksa atawdokter penasihat,

b. Dalam hal bila terjadi perbedaan pendapat mengenai-akibat kecelakaan
kerja sebagammana dimaksud dalam avat 1) penctapan akibat kecelakaan
kerja ddakukan oleh pegawai pengawas tenaga kerjaan.

BAB 1V Besar dan Tata Cara Pembavaran dan Pelayanan jaminan, Bagian

Pertama, Jaminan Keselamatan Kerja, Pasal 18 vang berbunyi

a. Pengusaha wajib memberikan pertolongan pertamu pada kecelakaan bagi

tenaga kerja yang tertimpa kecelakaan.
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Yogyakarta, 6 Agustus 2001

Kepada Yth.
Pimpman CV GEGANA
di tempat

Dengan hormat,

Kami vang beridentitas di bawah in1 ¢

1. . Nugroho No. Mns 0 95310055
2. Agus Risdianta No. Mhs. @ 95310315

akan melaksanakan penelivian sebagai bahan untuk penulisan Tugas Akhir Sarjana
Strata Satu FTSP Universitas Islam [ndonesia 'Yogyakarta dencan judul  “Analisis
Perbandingan Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung Akibat Kecelakaan

Kerja Pada Proyvek Konstruksi®,

Berkaitan dengan hal tersebat dic atas kamimengambil data laporan dari 1 Jamsostek
Yogvakarta tahun 1999 yaitu laporan tentang pengajuan kKlainekecclakann kerja
perusahaan konsteuksi die DIY . CVIGEGANA adalah saluh saru diamaranya vane
mengajukan Klaim tersebot. vaito atas mama Rorban Ruapivanio (data selengkapnva
terlampir)

Oleh karena itu sudi kiranva Bapak lbu mengisi kuesioner vang terlampir,
dengan jawaban vang tepat dan sejujurma, Jawaban vang telah Dapak Tou berikan
akan dijamin kerahasiannya dan hanva diperounakan sebagai bahan penelitian
Tugas AKhir Surjana Strata Satu FTSP Universitas {slam Tndonesia Yogvakarta saja

dan bukan untuk dipublikasikan kepada umum.

Demikianlah surat permohonan ini kami buat dan atas kerjasama vang telah

Bapak/ibu berikan kami teapkan banvak terimakasih

Hormat ramy.

;- eny

1 NN .
e I D Nugroho :

fes

2 Agus Risdianto




KUESIONER TENTANG WAKTU PRODUKS! YANG HILANG
AKIBAT KECELAKAAN KERJA

Pertanyaan dijawab dengan cara melingkari pada pilihan jawaban yang teoat atau mengisinya
pada titik-titik.

1.

n

10.

11.

12.

Status/jenis pekerjaan Anda adalah
a. Pekerja (laden) b. Tukang ¢. Mandor
d. Manajer proyek d. Staf e. Eksekutif

Gaji/upah per hari Anda adalah Rp i -

Ketika saat terjadi kecelakaan kerja apakah Anda mengetahuinya ?(baik secara langsung
maupun tidak langsung)
a. Ya b. Tidak (langsung ke no.8)

Jika ya, apakah Anda ingin mengetahuinya dengan ingin melihat langsung ?
a. Ya b/ Tidak (langsung ke no 8)

Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk melihat peristiwa kecelakaan tersebut ?
a. 0-15 menit b: 15-30 menit ¢. 30-60 menit d. Lainnya: ... .

Apakah Anda ikut menolong korban kecelakaan tersebut ?
a Ya b. Tidak (langsung ke no.8)

Jika ya, berapa lama waktu yang Anda luangkan ?
a. 0-15 menit b. 15-30 menit ¢. 30-60 menit d. Lainnya : ... .

Apakah Anda ikut menjenguk korban kecelakaan yang dirawat baik di rumah atau di rumah
sakit ? (dalam hal ini yang dilakukan pada jam kerja, yang dilakukan di luar jam kerja tidak
diperhitungkan)

a. Ya b. Tidak (langsung ke no.10)

Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk menjenguk tersebut ?
a. 0-30 menit b. 30-50 menit c. 60-120 menit d Lainnya: ...

Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk menyelidiki dan membuat laporan tentang
kecelakaan tersebut ?

a Ya b. Tidak (langsung ke no.12)

Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk menyelidiki dan membuat laporan tentang
kecelakaan tersebut ?
a. 0-1jam b. 1-2jam C. 2-4 jam d Lainnya: .. . .

Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk mengatur kerja untuk mengganti pekerjaan
korban ?

a Ya b Tidak (langsung ke no.14)




13. Berapa lama waktu yang Anda diluangkan untuk pekerjaan mengatur kerja tersebut ?
a. 0-1 jam b. 1-2 jam €. 24 jam d. Lainnya: ........

14. Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk menyeleksi/mengangkat pegawai baru untuk
mengganti korban kecelakaan?
a. Ya b. Tidak
15. Berapa lama waktu yang Anda diluangkan untuk pekerjaan menyeleksi/mengangkat

pegawai baru tersebut ?

a. 0-1 jam b. 1-2 jam C. 2-4 jam d Lainnya: .. ...
e -
A e
7» -
3 /_— /1// 1L




KUESIONER TENTANG WAKTU PRODUKSI YANG HILANG
AKIBAT KECELAKAAN KERJA

Pertanyaan dijawab dengan cara melingkari pada pilihan jawaban yang tepat étau mengisinya
pada titik-titik.

1.

10.

11

12.

Status/jenis pekerjaan Anda adalah -
a. Pekerja (laden) b. Tukang c. Mandor
d. Manajer proyek d. Staf \/e/f"Eksekutif

Gaji/upah per hari Anda adalah : Rp ./5¢ < / Loian

Ketika saat terjadi kecelakaan kerja apakah Anda mengetahuinya ?(baik secara langsung
maupun tidak langsung) =
a. Ya \;bf Tidak(langsung ke no.8)

Jika ya, apakah Anda ingin mengetahuinya dengan ingin melihat langsung ?
a. Ya »(5]) Tidak (langsung ke no.8)

Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk melihat peristiwa kecelakaan tersebut ?
a. 0-15 menit b. 15-30 menit c. 30-60 menit d Lainnya: .. ... .

Apakah Anda ikut menolong korban kecelakaan tersebut ?
a. Ya b. 'Tidak (langsung ke no.8)

Jika ya, berapa lama waktu yang Anda luangkan ?
a. 0-15 menit b."15-30 menit c. 30-60 menit d. Lainnya: ...

Apakah Anda ikut menjenguk korban kecelakaan yang dirawat baik diriimah atau di rumah
sakit ? (dalam hal ini yang dilakukan pada jam kerja, yang dilakukan di luar jam kerja tidak
diperhitungkan)

a Ya é Tidak (langsung ke no.10)

Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk menjenguk tersebut ?
a. 0-30 menit b. 30-60 menit ¢. 60-120 menit d. Lainnya: .. ...

Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk menyelidiki dan membuat laporan tentang
kecelakaan tersebut ?

a. Ya . b/ Tidak (langsung ke no.12)

Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk menyelidiki dan membuat laporan tentang
kecelakaan tersebut ?
a. 0-1 jam b. 1-2 jam C. 2-4 jam d Lainnya: ...

Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk mengatur kerja untuk mengganti pekerjaan
korban ? j
a. Ya {_b. Tidak (langsung ke no.14)




13. Berapa Iama waktu yang Anda diluangkan untuk pekerjaan mengatur kerja tersebut ?
a. 0-1 jam b. 1-2jam C. 2-4 jam d. Lainnya : ........

14. Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk menyeleksi/mengangkat pegawai baru untuk

mengganti korban kecelakaan?
a. Ya b Tidak

15. Berapa lama waktu yang Anda diluangkan untuk pekerjaan menyeleksi/mengangkat

pegawai baru tersebut ?
a. 0-1 jam b. 1-2 jam C. 2-4 jam d. Lainnya: .. ...

o
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KUESIONER TENTANG WAKTU PRODUKSI YANG HILANG
AKIBAT KECELAKAAN KERJA

Pertanyaan dijawab dengan cara melingkari pada pilihan jawaban yang iepat atau mengisinya
pada titik-titik.

1.

10.

11

12.

Status/jenis pekerjaan Anda adalah -
a. Pekerja (laden) b. Tukang ¢. Mandor
d. Manajer proyek @ Staf e. Eksekutif

Gajilupah per hari Anda adalah ; Rp .+ ©C0, ~

Ketika saat terjadi kecelakaan kerja apakah Anda mengetahuinya ?(baik secara langsung
maupun tidak langsung)
a. Ya @ Tidak (langsung ke no.8)

Jika ya, apakah Anda ingin mengetahuinya dengan ingin melihat langsung ?
%)Ya b. Tidak (langsung ke no.8)

Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk melihat peristiwa kecelakaan tersebut ?
‘@/OJS menit b. 15-30 menit c. 30-60 menit d. Lainnya: ... .

Apakah Anda ikut menolong korban kecelakaan tersebut ?
(;x/Ya b. Tidak (langsung ke no.8)

Jika ya, berapa lama waktu yang Anda luangkan ?
A
a. 0-15 menit '\b\ 15-30 menit c. 30-60 menit d. Lainnya: ... .

Apakah Anda ikut menjenguk korban kecelakaan yang dirawat baik di rumah atau di rumah
sakit ? (dalam hal ini yang dilakukan pada jam kerja, yang dilakukan«di luar jam kerja tidak
diperhitungkan)

@. Ya b Tidak (langsung ke no.10)

Berapa lama waktu yang Anda luangkar: uniuk menjenguk tersebut ?
@0-30 menit b. 3060 menit c. 60-120 menit d Lainnya: ...

Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk menyelidiki dan membuat laporan tentang
kecelakaan tersebut ?

a Ya ':9 Tidak (langsung ke no.12)

Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk menyelidiki dan membuat laporan tentang
kecelakaan tersebut ? ‘
’%-1 jam b. 1-2jam c. 2-4 jam d. Lainnya: ... ...

Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk mengatur kerja untuk mengganti pekerjaan
korban ?

a Ya "tJ Tidak (langsung ke no.14)
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Yogvakarta, & Agustus 2001

Kepada Yih.

Pimpinan PB SARANA JAYA
di tempat

Dengan hormat,

Kami vang beridentitas di bawah ini

. D). Nugroho No. Mhs =0 95510035
2. Agus Risdianto No. Miis 79551053195

akan melaksanakan sebagat bahan untuk penulisan Tugas Akhir Sarjana Strata Satu
FTSP  Universitas  Istam  Indonesia Yogyvakarta  dencan judul *“Analisis
Perbandingan Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung Akibat Kecelakaan
Kerja Pada Provek Konstruksi”.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas kami mengambil data faporan dari PT Jamsostek
Yogyakarta tahun 1999, vaitu laporan tentang pengajuan klaim kecelakaan kerja
perusahaan konstruksi di DIY. PB SARANA JAYA adalah salah satu di antaranya
yang mengajukan klaim tersebut, vaitu atas nama korban Wardi {data selengkapnya
terlampir).

Oleh karena stu-sudi kiranya Bapak/bu mengist kuesioner vang terlampir
dengan jawaban vang tepat dan sejujurnya. Jawaban vang telah Bapak/ibu berikan
akan dijamin Kerahasiannya dan hanya dipergunakan sebagai bahan penelitian
Tugas Akhir Sarjana Strata Satu FTSP Umiversttas Islam Indonesia Yogvakarta saja
dan bukan untuk dipublikasikan kepada umum.

Demikianlah surat permohonan ini kami buat dan-atas kerjasama vang telah

Bapak/Ibu bertkan kami ucapkan banvak terimakasth.

Hormat kany

1. . Nugroho U AT TP RO

2. Agus Risdianto ... STV



KUESIONER TENTANG WAKTU PRODUKSI YANG HILANG
AKIBAT KECELAKAAN KERJA

Pertanyaan dijawab dengan cara melingkari pada pilihan jawaban yang tepat atau mengisinya
pada titik-titik.

1. Statusl/jenis pekerjaan Anda adalah :
a. Pekerja (laden) b. Tukang . Mandor
d. Manajer proyek d. Staf e. Eksekutif

) Y
2. Gajilupah per hari Anda adalah - Rp f/ O‘H

3. Ketika saat terjadi kecelakaan kerja apakah Anda mengetahuinya ?(baik secara fangsung
maupun tidak langsung)
\/) Ya b. Tidak (langsung ke no.8)

4. Jika ya, apakah Anda ingin mengetahuinya dengan ingin melihat tangsung ?
,.-'\!ja}Ya b. Tidak (langsung ke no.8)

5.- Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk melihat peristiwa kecelakaan tersebut ?
{'a_)0-15 menit b. 15-30 menit ¢. 30-60 menit d. Lainnya: ...

6. Apakah Anda ikut menolong korban kecelakaan tersebut ?
;‘a.“?’a b. Tidak (langsung ke no.8)

7. Jika ya, berapa lama waktu yang Anda luangkan ?
a. 0-15 menit @)15-30 menit ¢. 30-60 menit d. Lainnya - ...

8. Apakah Anda ikut menjenguk korban kecelakaan yang dirawat baik di rumah atau di rumah
sakit ? (dalam hal ini yang dilakukan pada jam kerja, yang dilakukan di luar jam kerja tidak
diperhitungkan)

P :
(&JYa b. Tidak (langsung ke no.10)

©

Berapa lama waktu yang.Anda luangkan untuk menjenguk tersebut ?
{"a)O-:%O menit b.- 30-60 menit €. 60-120 menit d.Lainnya: ... ...

10. Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk menyelidiki dan membuat laporan tentang
kecelakaan tersebut ?
@a b. Tidak (langsung ke no.12)

11. Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk menyelidiki dan membuat laporan teritang
kecelakaan tersebut ?
@))1 jam b. 1-2jam C. 24 jam d. Lainnya: ........

12. Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk mengatur kerja untuk mengganti nekerjaan
korban ?
o,
{a.)Ya b. Tidak (langsung ke no.14)
Yonr




13. Berapa lama waktu yang Anda diluangkan untuk pekerjaan mengatur kerja tersebut ?
ﬁ\"é».\l’p-1 jam b. 1-2 jam c. 2-4 jam d. Lainnya: ...
14. Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk menyeleksi/mengangkat pegawai baru untuk
mengganti korban kecelakaan?
{a)va b. Tidak
15. Berapa lama waktu yang Anda diluangkan untuk pekerjaan menyeleksi/m.angcngkeat

pegawai baru tersebut ?
v~
@0-1 jam b. 1-2 jam c. 2-4 jam d. Lainnya: ...
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Yogvakarta, 6 Agustus 2001

Kepada Yth.

Pimpinan CV PURNAMA JAYA

di tempat

Dengan hormat,

Kamt vang beridentitas di bawah ini -

1. ). Nugroho No. Mhs 95310055
2. Agus Risdianto No. Mhs | 95310315

akan melaksanakan sebagai bahan untuk penulisan Tugas Akhir.Sarjana Strata Satu
FTSP Universitas  Islan. Indonesia Yogvakarta  dengan qudal *“Analisis
Perbandingan Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung Akibat Kecelakaan
Kerja Pada Provek Konstruksi”.

Berkattan dengan hal tersebut di atas kami mengambif daia faporan dari P17 Jamsosiek
Yogyakarta tahun 1999 vaitu laporan tentang pengajuan klaim kecelakaan kerja
perusahaan Konstruksi di DIY CV PURNAMA JTAY A adalah saldh satu di antaranya
yang mengajukan klaim tersebut, vaitu atas nama korban PaijoKasijo Wuryo D (data
selengkapnya terlampir).

Oleh karena itu sudi kiranya Bapak/lbu mengisi Kuesioner yang erlanpir
dengan jawaban vang tepat dan sejujurnya. Jawaban vang telah Bapak/Ibu berikan
akan dijamin kerahasiannya dan hanva dipergunakan sebagai. bahan penelitian
Tugas Akhir Sarjana Strata Satu FTSP Universitas tslam Indonesia Yogvakarta saja

dan bukan untuk dipublikasikan kepada umum.

Demikianlah sural permohonan ini kami buat dun atas kerjasama vang telah

Bapak/Ibu berikan kami ueapkan banvak terimakasih

1. D. Nugroho

2. Agus Risdianto 07 7




Yogyakarta, 17 Juli 2001

Kepada Yth.
Bpk/Ibu Pimpinan PT RAHAYU PB
di tempat

Dengan hormat,
Kami yang beridentitas di bawah ini

1. D. Nugroho No. Mhs @ 95310055
2. Agus Risdianto No. Mhs: : 95310315

akan melaksanakan penelitian sebagai bahan untuk penulisan Tugas Akhir Sarjana
Strata Satu FTSP Universitas Islam Indonesia Yogvakarta dengan judul “Analisis
Perbandingan Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung Akibat Kecelakaan
Kerja Pada Proyek Konstruksi”,

Berkaitan dengan hal tersebut di atas kami mengambil data laporan dari PT
Jamsostek Yogyakarta tahun 1999, yaitu laporan tentang pengajuan klaim kecelakaan
kerja perusahaan konstruksi di DIY. PT RAHAYU PB adalah salah satu di antaranya
yang mengajukan klaim tersebut, yaitu atas nama korban Yoyok Sapto Yulianto (data
selengkapnya terlampir)

Oleh karena itu sudi kiranya Bapak/Ibu mengisi kuesioner yang terlampir,
dengan jawaban yang tepat dan sejujurnya. Jawaban yang telah Bapak/Ibu berikan
akan dijamin kerahasiannya dan hanya dipergunakan sebagai- bahan penelitian
Tugas Akhir Sarjana Strata Satu FTSP Universitas Islam Indonésia Yogyakarta saja
dan bukan untuk dipublikasikan kepada umum,

Demikianlah surat permohonan ini kami buat dan atas kerjasama yang telah
Bapak/Ibu berikan kami ucapkan banyak terimakasih.

Hormat ka

_ 1. D.Nugroho /747 . ..
T A3\
- A e s o 2. Agus Risdianto /\@ ...........
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KUESIONER TENTANG WAKTU PRODUKSI YANG HILANG
AKIBAT KECELAKAAN KERJA

Pertanyaan dijawab dengan cara melingkari pada pilihan jawaban yang tepat atau mengisinya
pada titik-titik.

1. Status/ienis pekerjaan Anda adalah -
a. Pekerja (laden) b. Tukang @Mandor
d. Manajer proyek d. Staf e. Eksekutif

2. Gajilupah per hari Anda adalah Rp 10 CCD,(Y)

3. Ketika saat terjadi kecelakaan Keria apakah Anda mengetahuinya ?(baik secara langsung
maupun tidak langsung)

@Ya b. Tidak (langsung ke no.8)
4. Jika ya, apakah Anda ingin mengetahuinya dengan ingin melihat langsung ?
Ya b. Tidak (langsung ke no'a)
5. Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk melihat peristiwa kecelakaan tersebut ?
a. 0-15 menit @15-30 menit ¢. 30-60 menit d. Lainnya: ... ... .
6. Apakah Anda ikut menolong korban kecelakaan tersebut ?
Ya b. Tidak (langsung ke no.8)
7. Jika ya, berapa lama waktu yang Anda luangkan ?
a. 0-15 menit 15-30 menit ¢. 30-60 menit d. Lainnya: ... ..

8. Apakah Anda ikut menjenguk korban kecelakaan yang dirawat-baik di rumah atau di rumah
sakit ? (dalam hal ini yang dilakukan pada jam kerja, yang dilakukan di luar jam «erja tidak
diperhitungkan)

a b, Tidak (langsung ke no.10)

9. Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk menjenguk tersebut ?
@0-30 menit b. 30-60 menit ¢. 60-120 menit d. Lainnya: ...

10. Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk menyelidiki dan membuar laporan tentang
kecelakaan tersebut ?
@Ya b. Tidak (langsung ke no.12)

11. Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk menyelidiki dan membuat laporan tentang
kecelakaan tersebut ? _
@0-1 jam b. 1-2 jam C. 2-4 jam d. Lainnya: ........

12. Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk mengatur kerja untuk mengganti pekerjaan
‘korban ?
@Ya b. Tidak (langsung ke no.14)
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Youyakarta 6 Apustus 2001

Kepada Yth.
Pimpinan PB PRASETYO
di tempat

Dengan hormat,

Kami vang beridentitas di bawah inj -

1. D. Nugroho No. Mhs  © 95310053
2. Agus Risdianto No. Mhs: : 95310315

akan melaksanakan penelitian sebagai bahan untuk penulisan lugas Akhir Sarjana
Strata Satu FTSP Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dengan Judul  *Analisis
Perbandingan Biava Langsung dan Biava Tidak Langsung Akibut Kecelakaan
Kerja Pada Provek Konstruksi®.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas kami mengambil data laporan dari P71 Jamsostek
Yogvakarta tahun 1999 yaitu laporanstentang pecgajuan Kaimkecehakaan Kerja
perusahaan konstruksi di DIY. PR PRASETYO edalah-salah sawg di antaranya vang
mengajukan klaim tersebut; vaitu atas nama korban Adi Rahardjo (duta selengkapnya
terlampir)

Oleh karena itu sudi Kiranva Bapak/Ibu mengisi Kuesigner yang terlampir,
dengan jawaban vang tepat dan sejujurnya. Jawaban vang telah Bapal/Ibu berikan
akan dijamin ker ‘ahasiannya dan hanya dipergunakan sebagai bahan penelitian
Tugas Akhir Sarjana Strata Satu FF1SP U niversitas Islam Indonesia Yogvakarta saja
dan bukan untuk dipublikasikan Kepada umum.

Demikianlah surat” permohonin ini kamii Buil dan atds kegasama yang telah

Bapak/Ibu berikan kami ucapkan banyak terimakasih

Hormat ka;

i :
\ ’"““” I D.Nugroho A7

2 Agus Risdianto . |7 R
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KUESIONER TENTANG WAKTU PRODUKSI YANG HILANG
AKIBAT KECELAKAAN KERJA

Pertanyaan dijawab dengan cara melingkari pada pilihan jawaban yang tepat atau mengisinya
pada titik-titik.

1.

(@)

10.

11.

12,

Status/jenis pekerjaan Anda adalah -
(2)Pekerja (‘aden) b. Tukang ¢. Mandor

d. Manajer proyek d. Staf e. Eksekutif

Gajifupah per hari Anda adalah Rp .. 77@0

Ketika saat terjadi kecelakaan Kerja apakah Anda mengetahuinya ?(baik secara langsung
maupun tidak langsung) :

a: Ya b. Tidak (langsung ke n¢.8)

Jika ya, apakah Anda ingin mengetahuinya dengan ingin melihat langsung ?
@Ya . b. Tidak {langsung ke no.8)

Berapa lama waktu yang Anda Iuangkan untuk melihat peristiwa kecelakaan tersebut ?

,Lei)O—15 menit b. 15-30 menit ¢.-30-60 inenit d. Lainnya: ... ..

Apakah Anda ikut menolong karban kecelakaan tersebut ?
a. Ya @Tidak (langsung ke no.8)

Jika ya, berapa lama wakiu yang Anda luangkan ? )
a. 0-15 menit (bJ15-30 menit c. 30-60 menit d. Lainnya: ...

Apakah Anda ikut menjenguk korhan kecelakaan yang dirawat . baik di rumah atau di rumah
sakit ? (dalam ha! ini yang dilakukan pada jam kerja, yang dilakukan di lua: jam kerje. tidak
diperhitungkan)

_a)Ya ‘ b. Tidak (langsung ke no.10)

Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk menjenguk tersebut ?
6 0-30 menit b. 30-80 menit c. 60-120 menit d. Lainnya: ... ... .

Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk menyelidiki dan membuat laporan tentang
kecelakaan tersebut ? '
a. Ya ' ('b)Tidak (langsung ke no.12)

Berapa lama waktu yang Anda luangkan untuk menyelidiki dan membuat laporan tentang
kecelakaan tersebut ?

a. 0-1 jam - b. 1-2 jam C. 2-4 jam d. Lainnya: ........

Apakah Anda meluangkan waktu ekstra untuk mengatur kerja untuk mengganti pekerjaan
korban ? '

a. Ya b. Tidak (langsung ke no.14)




